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Nurul Syafitri, (2019): Pengaruh Penerapan Metode IMPROVE terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Ditinjau dari Pengetahuan Awal Matematika 
Siswa SMP/MTs 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
IMPROVE terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
pengetahuan awal matematika siswa SMP/MTs. Penelitian ini merupakan 
penelitian factorial experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 21 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VII.8 sebagai kelas eksperimen yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode IMPROVE dan kelas VII.9 sebagai kelas 
kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji anova dua arah  (two way anova). 
Berdasarkan hasil analisis data  dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode IMPROVE dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika 
tinggi, sedang, dan rendah. 3) Tidak terdapat interaksi antara metode IMPROVE 
dan pengetahuan awal matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Metode IMPROVE,    




















Nurul Syafitri, (2019):  The Effect of Implementing IMPROVE Method 
toward  Students’ Mathematics Concept 
Comprehension Ability Derived from Their 
Mathematics Prior Knowledge at Junior High 
School/ Islamic Junior High School 
This research aimed at knowing the effect of implementing IMPROVE 
method toward  students’ mathematics  concept comprehension ability derived 
from their mathematics prior knowledge at Junior High School/ Islamic Junior 
High School.  It was a factorial experimetal research. Population of this research 
were all student  at the Seventh Grade of State Junior High School 21 Pekanbaru. 
Cluster Random sampling technique was used in this research. VII.8 as sample of 
experimental group IMPROVE method and VII.9 as control group joining 
conventional learning. Observation, test and documentation techniques was used 
for collecting the data.  the data obtained, it was analyzed by using two way 
ANOVA. Based on the data analysis, it could be concluded that 1) there was an 
effect on mathematics concept comprehension ability between student joining 
IMPROVE method and student joining conventional learning, 2) there was a 
difference on mathematics concept comprehension ability between students’ 
having high, medium and low mathematic prior knowledge, 3) there was no an 
interaction  between IMPROVE method and Mathematics Prior Knowledge 
toward their mathematics concept comprehension ability. 
Keywords:  Mathematics  Concept Comprehension Ability, IMPROVE Method, 




في القدرة على فهم المفهوم  EVORPMI): أثر تطبيق طريقة ٢٠١٩نورل شافطري، (
الرياضي بالنظر إلى المعلومات الرياضية الأساسية لدى 
تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية/المدرسة المتوسطة 
 الإسلامية
في القدرة على فهم  EVORPMIأثر تطبيق طريقة هذا البحث يهدف إلى معرفة 
المفهوم الرياضي بالنظر إلى المعلومات الرياضية الأساسية لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة 
الحكومية/المدرسة المتوسطة الإسلامية.  وهذا البحث بحث المصنع التجريبي. ومجتمعه جميع 
لعينة هو بكنبارو. وأسلوب أخذ ا ٢١تلاميذ الفصل السابع بالمدرسة المتوسطة الحكومية 
" وهو فصل تجريبي أي فصل طّبقت فيه ٨العينة العنقودية. فعينة البحث هي فصل سابع  "
" وهو فصل ضبطي أي فصل طبقت فيه طريقة التعليم ٩وفصل سابع "  EVORPMIطريقة 
التقليدية. وأساليب جمع البيانات هي الملاحظة والتوثيق والاختبار. وأسلوب تحليل البيانات 
) هناك فرق القدرة ٢لتباين للاتجاهين. وبناء على نتيجة تحليل البيانات استنتج أن: هو تحليل ا
والتلاميذ الذين  EVORPMIعلى فهم المفهوم الرياضي بين التلاميذ الذين يتعلمون بطريقة 
) هناك فرق القدرة على فهم المفهوم الرياضي بين التلاميذ ١يتعلمون بطريقة التعليم التقليدية. 
) ليس هناك أثر التعامل ٣لهم معلومات رياضية أساسية عالية ومتوسطة ومنخفضة.  الذين
 والمعلومات الرياضية الأساسية في القدرة على فهم المفهوم الرياضي. EVORPMIبين طريقة 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika berguna untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, komunikatif, kreatif, serta 
kemampuan bekerja sama. Kompetensi-kompetensi tersebut diperlukan agar 
siswa dapat memperoleh, menganalisis, mengelola, dan memanfaatkan 
pengetahuan dan pengalaman pembelajaran matematika yang dimiliki agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat diterapkan di luar sekolah. Oleh 
karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran matematika diharapkan siswa 
dapat merasakan kegunaan belajar matematika. Akan tetapi, sampai saat ini 
matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi sebagian 
besar siswa karena banyak konsep matematika yang tidak dipahami oleh siswa.  
Fokus yang menjadi perhatian guru adalah mengarahkan siswa agar 
mampu memahami konsep suatu materi bukan sekedar menghafal rumus atau 
menghafal konsep matematika. Pembelajaran matematika tidak hanya sekedar 
menghafal tetapi juga harus memahami, karena dengan menghafal tanpa 
memahami maka siswa akan cepat lupa. Jika pemahaman konsep matematis 
siswa sudah baik, maka siswa akan lebih mudah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan oleh guru. Pemahaman konsep suatu materi 
juga merupakan prasyarat untuk dapat memahami konsep materi selanjutnya. 




Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah menyebutkan Kompetensi 3 (Pengetahuan) 
pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika SMP/MTs di Kelas 
VII yaitu “Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata” 1. Untuk  mencapai  
pengetahuan prosedural, maka siswa harus memahami pengetahuan faktual dan 
konseptual. Pengetahuan konseptual dalam kompetensi inti tersebut 
menunjukkan standar yang harus dimiliki siswa yang termasuk ke dalam 
bentuk kemampuan pemahaman konsep matematis.   
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam jurnal 
tentang prinsip dan standar dalam matematika sekolah menyatakan penelitian 
telah menetapkan pentingnya pemahaman konseptual dalam mempelajari 
matematika”Research has solidly established the important role of conceptual 
understanding in the learning of mathematics”.2 Berdasarkan kompetensi inti 
dalam permendikbud  No. 37 Tahun 2018 yang telah disampaikan dan merujuk 
pada pernyataan NCTM tersebut, maka dalam pembelajaran matematika sudah 
mutlak bagi guru untuk membimbing siswa agar memiliki kemampuan 
                                                             
1
 Salinan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, Jakarta, 2018, 
hlm. 104 (https://jdih.kemdikbud.go.id/)   
2
 NCTM, Executive Summary Principles and Standards for School Mathematics. Reston, 
VA : NCTM, 2017, p. 2, (http://.nctm.org/PSSM/) 
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pemahaman konsep matematis yang baik. Namun, dari beberapa penelitian 
yang telah dilakukan di berbagai daerah di Indonesia terlihat bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih terbilang rendah. 
Salah satu penelitian yang dilakukan di salah satu SMP di Pekanbaru 
yakni di SMPN 22 Pekanbaru yang dilakukan oleh Mita Surya Antika, dkk 
dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pair-Square terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau 
dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP, berdasarkan hasil wawancara 
dengan salah satu guru matematika dan guru tersebut menyatakan 
pembelajaran yang berlangsung belum mencapai tujuan belajar matematika 
khususnya pada kemampuan pemahaman konsep.
3
 Hal ini sejalan dengan inti 
penyampaian pendapat dalam diskusi singkat peneliti dengan salah satu guru 
matematika di SMP Negeri 21 Pekanbaru bahwa dalam proses pembelajaran 
matematika masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep 
matematika yang guru sampaikan. 
Berdasarkan hasil tes soal kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang peneliti lakukan di salah satu kelas VII di SMP Negeri 21 Pekanbaru 
dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa masih terbilang rendah, dari hasil tes soal pemahaman konsep matematis 
yang diberikan kepada 39 siswa menunjukkan bahwa 31 siswa atau 79,49 % 
siswa belum mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 
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delapan siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
baik sedangkan sebagian besar siswa masih sulit untuk memahami konsep 
matematika. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di kelas tersebut 
juga dapat terlihat dari beberapa gejala yang muncul selama proses 
pembelajaran di dalam kelas: 
1. Sebagian siswa tidak dapat menyelesaikan soal matematika yang berbeda 
dari contoh yang diberikan. 
2. Sebagian siswa masih salah memilih prosedur atau operasi yang sesuai 
untuk memecahkan masalah. 
3. Sebagian siswa belum memahami konsep dan belum mampu 
mengaplikasikan konsep dalam menyelesaikan soal cerita.  
Gejala-gejala tersebut terjadi meskipun guru telah berusaha agar siswa 
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis seperti yang diharapkan, 
diantaranya dengan menerapkan pembelajaran menggunakan reward berupa 
poin tambahan untuk siswa yang aktif, melakukan diskusi kelompok, serta 
menjelaskan materi dengan bahasa yang berbeda dari buku sehingga mudah 
dipahami siswa. Walaupun guru telah berusaha melakukan hal-hal tersebut,  
hal penting lainnya juga harus dilakukan, yaitu menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa.  
Salah satu metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah metode 
IMPROVE, hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul 
5 
 
Amala, Mariyam, dan Nindy Citroresmi Prihatiningtyas di SMA Negeri 4 
Singkawang yang meneliti tentang Pengaruh Metode Pembelajaran IMPROVE 
terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel Kelas X SMA Negeri 4 Singkawang diperoleh salah satu 
kesimpulan bahwa “terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa 
yang diajarkan menggunakan metode IMPROVE dengan yang diajarkan 
menggunakan model langsung”.4 Hasil dari perhitungan Effect Size sebesar 
0,79 dengan kriteria tinggi dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan metode IMPROVE memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Metode IMPROVE merupakan akronim dari tahap-tahap yang terdiri dari 
Introducing the new concept, Metacognitive questioning, Practicing, 
Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification and 
Enrichment.
5
 Sintaks metode IMPROVE adalah sajian pertanyaan untuk 
mengantarkan konsep, siswa latihan dan bertanya, serta umpan balik 
perbaikan– pengayaan – interaksi.6 Pembelajaran dengan metode IMPROVE 
ditandai dengan pemberian pertanyaan metakognitif dan belajar berkelompok. 
Metode IMPROVE sangat menekankan proses pembentukan suatu konsep oleh 
siswa baik dalam tanya jawab dengan guru ataupun dalam diskusi kelompok, 
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sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dan tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal. 
Selain penerapan metode IMPROVE dalam pembelajaran oleh guru, 
guru juga harus memperhatikan faktor dari dalam diri tiap siswa atau  
karakteristik tiap siswa yang juga mempengaruhi kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yakni pengetahuan awal matematika siswa. Guru 
harus mengetahui pengetahuan awal matematika siswa agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran secara baik dan tidak akan menimbulkan istilah siswa 
yang pintar makin pintar dan yang tidak pandai makin tidak pandai.  
Jika seorang siswa mempunyai pengetahuan awal matematika yang 
lebih baik, maka akan lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan 
siswa yang mempunyai pengetahuan awal matematika yang terbilang rendah. 
Pengetahuan awal matematika diperlukan pada penerapan metode IMPROVE 
dalam penelitian ini karena pada saat pembagian kelompok mengacu pada 
tingkat pengetahuan awal matematika tiap siswa, sehingga setiap kelompok 
memiliki anggota yang heterogen. Hal ini bertujuan agar dalam proses 
pembelajaran dengan metode IMPROVE tidak terdapat ketidakseimbangan 
kemampuan kognitif siswa antar kelompok. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
tujuan mengetahui sejauh mana metode IMPROVE dan pengetahuan awal 
matematika berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Metode IMPROVE terhadap 
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Pengetahuan 
Awal Matematika Siswa SMP/ MTs.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi sebagian 
besar siswa karena banyak konsep matematis yang tidak dipahami siswa.  
2. Siswa yang aktif selama proses pembelajaran masih sangat sedikit. 
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong rendah. 
4. Kemampuan pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang digunakan dan pengetahuan awal matematika siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas jangkauannya,  
maka permasalahan dalam penelitian ini peneliti batasi. Permasalahan dalam 
penelitian ini terbatas pada kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai 
akibat dari metode IMPROVE yang digunakan dalam pembelajaran matematika 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode IMPROVE 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?  
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi, sedang, 
dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara metode IMPROVE dan pengetahuan awal 
matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode IMPROVE dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional.  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal 
matematika tinggi, sedang, dan rendah. 
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara metode IMPROVE dan 
pengetahuan awal matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 
sehingga dapat menambah wawasan pemikiran tentang metode 
pembelajaran matematika yaitu metode IMPROVE, kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan pengetahuan awal matematika siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi referensi untuk memilih metode 
dalam pembelajaran matematika di sekolah agar lebih efektif. 
b. Bagi guru, diharapkan dengan penerapan metode IMPROVE dapat 
memberikan acuan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis beserta pengetahuan awal matematika siswa.  
c. Bagi siswa, diharapkan membawa kemajuan dan dampak positif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis beserta 
pengetahuan awal matematika siswa.  
d. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 




G. Definisi Istilah 
Istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah:  
1. Kemampuan Pemahaman konsep  
Kemampuan pemahaman konsep merupakan satu kompetensi dasar dalam 
belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, 
mengingat rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus 
sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu 




2. Metode IMPROVE  
Metode IMPROVE merupakan singkatan dari Introducing the new concepts, 
Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and reducing difficulties, 
Obtaining mastery, Verification and Enrichment.
8
  
3. Pengetahuan Awal 
Pengetahuan awal adalah sekumpulan pengetahuan dan pengalaman 
individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka dan apa yang ia 
bawa kepada suatu pengalaman belajar baru.
9
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 BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Pencapaian tujuan pembelajaran merupakan hal terpenting dalam 
pembelajaran agar siswa mampu memahami dan mengaplikasikan 
informasi dan pengetahuan dari pengalaman belajarnya. Pemahaman 
berasal dari kata paham yang berarti mengerti dengan tepat. Menurut 
Mas’ud Zein dan Darto, pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan untuk menangkap arti materi pelajaran yang dapat berupa 
kata, angka, menjelaskan sebab akibat.
10
 Menurut Michener pemahaman 
dapat diartikan sebagai penyerapan arti suatu objek matematika yang 
dipelajari.
11
 Berdasarkan paparan yang disampaikan oleh para ahli dapat 
kita ketahui bahwa pemahaman ialah kemampuan seseorang untuk 
menyerap serta mengungkapkan materi pelajaran yang telah dipelajari 
berupa objek matematika seperti kata, angka, serta dapat menjelaskan 
sebab akibat.  
Pembelajaran selalu berkaitan dengan konsep begitu pula dalam 
pembelajaran matematika. Konsep adalah ide abstrak yang 
memungkinkan orang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau 
peristiwa-peristiwa dan menentukan apakah objek atau peristiwa itu 
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merupakan contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut.
12
 Objek 
matematika bersifat abstrak, maka dalam matematika memerlukan daya 
nalar yang tinggi sehingga dalam belajar matematika harus selalu 
diarahkan pada pemahaman konsep-konsep yang akan menghantarkan 
individu untuk berpikir secara matematis dengan jelas dan berdasarkan 
aturan-aturan yang logis dan sistematis.
13
 Pemahaman konsep 
matematika adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide 
matematika.
14
 Berdasarkan paparan sebelumnya dapat kita ketahui bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dalam 
menyerap dan memahami serta mengungkapkan kembali ide-ide 
matematika yang akan menghantarkan individu untuk berpikir secara 
matematis dan berdasarkan aturan-aturan yang logis dan sistematis. 
b. Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, yakni:
15
  
1) Penerjemahan (translasi) yaitu kemampuan untuk memahami 
suatu ide yang dinyatakan dengan cara lain dari pada 
pernyataan asli yang dikenal sebelumnya  
2) Penafsiran (interpretasi) yaitu penjelasan atau rangkuman atas 
suatu komunikasi, misalnya menafsirkan berbagai data sosial 
yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain seperti 
grafik, tabel, diagram 
3) Ekstrapolasi yaitu meluaskan kecenderungan melampaui 
datanya untuk mengetahui implikasi, konsekuensi, akibat, 
pengaruh sesuai dengan kondisi suatu fenomena pada awalnya, 
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misalnya membuat pernyataan-pernyataan yang eksplisit untuk 
menyikapi kesimpulan-kesimpulan dalam suatu karya sastra.  
 
Ketiga jenis pemahaman tersebut sangat penting dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran, jadi setiap siswa hendaknya memiliki ketiga 
kemampuan tersebut, baik translasi, interpolasi maupun ekstrapolasi. 
c. Langkah-Langkah Menanamkan Konsep 
Langkah-langkah dalam menanamkan suatu konsep yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah:
16
 
1) Guru menetapkan perilaku yang bakal diperoleh siswa setelah 
mempelajari konsep. Perilaku tersebut adalah kemampuan 
siswa mengidentifikasi dengan tepat dan benar konsep-konsep 
baru.  
2) Guru memperkecil jumlah atribut yang terdapat dalam konsep 
yang kompleks menjadi beberapa atribut yang dominan saja. 
Seorang guru harus mengkaji konsep dan menetapkan yang 
mana yang akan diajarkan kepada siswa dan merancang 
prosedur pengajaran konsep tersebut.  
3) Menyediakan mediator verbal yang berguna bagi siswa. Guru 
harus mengetahui hingga sejauh mana pengetahuan siswa 
tentang konsep.  
4) Mempertunjukkan contoh-contoh positif dan negatif mengenai 
konsep. Contoh positif adalah contoh yang berhubungan 
dengan konsep, sedangkan contoh negatif adalah contoh yang 
bertentangan dengan konsep.  
5) Menyajikan contoh-contoh kepada siswa. Contoh-contoh 
sebagian suatu keseluruhan dan jenis-jenis contoh disajikan 
kepada siswa.  
6) Penguatan atas respon siswa. Penguatan berarti pemberian 
informasi balikan kepada siswa agar ia memisahkan contoh 
positif dan negatif, untuk merumuskan hubungan diantara 
bermacam-macam hal.  
7) Menilai belajar konsep. Langkah ini berfungsi sebagai kegiatan 
penilaian terhadap penguasaan konsep oleh siswa, dan 
sekaligus berfungsi sebagai penguatan atau umpan balik untuk 
perbaikan selanjutnya.  
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d. Indikator-Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Indikator-indikator yang menunjukkan kemampuan pemahaman 




1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya. 
3) Memberi contoh dan noncontoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.  
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu.  
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
NCTM (1989) dalam Heris Hendriana merinci indikator 
pemahaman konsep matematis ke dalam kegiatan sebagai berikut:
18
 
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan suatu konsep. 
4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi 
lainnya. 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat 
yang menentukan suatu konsep. 
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
 
Indikator yang disampaikan oleh BSNP dan NCTM tersebut pada 
umumnya memiliki makna yang sama, dan dari kedua kelompok 
indikator tersebut telah mampu menjadi acuan pengukuran pemahaman 
konsep matematis siswa. Oleh karena itu peneliti memilih salah satu dari 
dua kelompok indikator tersebut yaitu tujuh indikator menurut BSNP. 
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e. Penskoran Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Penskoran setiap jawaban siswa tentang kemampuan pemahaman 
konsep matematis ditentukan berdasarkan pedoman penskoran tes yang 
memuat skor setiap indikator pemahaman konsep matematis. Pedoman 
penskoran penelitian ini dapat dilihat pada lampiran G4. 
2. Metode IMPROVE 
a. Pengertian Metode IMPROVE  
Metode IMPROVE adalah salah satu metode yang di kembangkan 
oleh Mevarech dan Kramarski dari model pembelajaran cooperative 
learning pada tahun 1997. Mevarech dan Kramarski adalah tokoh 
pendidikan dari Universitas Bar-llan Israel. Metode IMPROVE 
merupakan metode pembelajaran yang didasarkan pada teori kognisi dan 
metakognisi sosial. Metode IMPROVE merupakan akronim langkah-
langkah yang membangun metode tersebut, yaitu Introducing the new 
concepts, Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and 
reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification and Enrichment.
19
 
Metode IMPROVE didesain pertama kali oleh Mevarech dan 
Kramarski untuk kelas yang heterogen, di mana siswa berasal dari latar 
belakang yang berbeda dan dengan pengetahuan awal yang berbeda dan 
siswa belajar dan berdiskusi bersama. Metode IMPROVE didasarkan 
pada prinsip pembelajaran teori konstruktivisme. Teori konstrukivisme 
yaitu teori yang memahami belajar sebagai proses pembentukan 
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(konstruksi) pengetahuan, tidak memindahkan pengetahuan begitu saja 
dari pikiran guru ke pikiran siswa. Dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode IMPROVE, diberikan pertanyaan-pertanyaan 
metakognitif yang mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dengan jalan mengonstruksinya sendiri. 
b. Komponen-Komponen Metode IMPROVE 
Metode IMPROVE memiliki tiga komponen independen, yaitu 
aktivitas metakognitif, interaksi dengan teman sebaya, dan kegiatan 
sistematis dari umpan balik, perbaikan, dan pengayaan.
20
  
1) Aktivitas metakognitif 
Aktivitas metakognitif menurut Haller, Child, dan Walberrg 
dalam Miftahul Huda mencakup: a) Kesadaran (mengenal salah satu 
informasi secara implisit dan eksplisit), b) Monitoring 
(mempertanyakan diri sendiri dan menguraikannya dengan kata-kata 
sendiri), dan c) Regulasi (membandingkan dan membedakan solusi 
yang lebih memungkinkan pemecahan masalah).
21
 Salah satu bentuk 
aktivitas metakognitif adalah pertanyaan-pertanyaan metakognitif. 
Pertanyaan metakognitif dalam metode IMPROVE menurut Kramarski 
dan Mevarech terbatas berupa pertanyaan pada diri sendiri 
(questioning self). Menurut Kramarski dalam Miftahul Huda 
pertanyaan metakognitif itu berupa:  
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a) Pertanyaan pemahaman masalah: pertanyaan yang 
mendorong siswa membaca soal, menggambarkan 
konsepnya dengan kata-kata sendiri dan mencoba 
memahami makna konsepnya. Contoh: “keseluruhan 
masalah ini menggambarkan tentang apa?”  
b) Pertanyaan strategi: pertanyaan yang didesain untuk 
mendorong siswa agar mempertimbangkan strategi yang 
cocok untuk memecahkan masalah yang diberikan dan 
memberikan alasannya. Contoh: “strategi, taktik, atau 
prinsip apa yang cocok untuk memecahkan masalah 
tersebut? Mengapa?”  
c) Pertanyaan koneksi: pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk melihat persamaan dan perbedaan suatu konsep atau 
permasalahan. Contoh: “apa persamaan/perbedaan antara 
permasalahan sekarang dengan permasalahan yang telah 
dipecahkan pada waktu lalu? Mengapa ?”  
d) Pertanyaan refleksi: pertanyaan yang mendorong siswa 
memfokuskan pada proses penyelesaian dan bertanya 
kepada dirinya sendiri. Contoh: “apa yang salah dari yang 
telah saya kerjakan di sini?”, “apakah penyelesaiannya 
masuk akal?”. Pada tahap ini guru berperan sebagai 
fasilitator dalam membuat pertanyaan-pertanyaan 
metakognitif dan mengarahkan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut.  
 
2) Interaksi dengan teman sebaya 
Metode IMPROVE juga menekankan pada pentingnya kerja 
sama saat belajar dengan diskusi kelompok guna menyelesaikan 
masalah-masalah yang diberikan guru. Belajar dengan berdiskusi 
kelompok ini dapat menonjolkan interaksi dalam kelompok seperti 
tanya jawab, tukar pendapat antar siswa, memberikan masukan, dan 
lain-lain. Interaksi dengan teman sebaya ini berguna untuk  
mengokohkan pemahaman, memacu siswa untuk mengungkapkan 
pikiran mereka, menjelaskan pemahaman matematika mereka, dan 




3) Kegiatan sistematis dari umpan balik, perbaikan, dan pengayaan 
Umpan balik dilakukan dengan memberikan tes pada siswa 
setiap akhir pertemuan untuk melihat penguasaan siswa terhadap 
materi yang disampaikan. Siswa yang belum berhasil dalam tes 
mendapatkan kegiatan perbaikan bertujuan untuk mengetahui dan 
mengurangi kesulitan belajar siswa, sedangkan siswa yang sudah 
berhasil dalam tes mendapatkan kegiatan pengayaan bertujuan 
memperdalam pemahaman dan kemampuan siswa.  
c. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode IMPROVE 
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode IMPROVE 
menurut Shoimin dijabarkan melalui tujuh tahapan sebagai berikut:
22
 
1) Introducing the new concepts. Guru memberikan konsep baru 
melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun pengetahuan 
siswa. 
2) Metacognitive questioning. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan metakognitif kepada siswa terkait materi. 
3) Practicing. Siswa berlatih memecahkan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
4) Reviewing and reducing difficulties. Guru memberikan review 
terhadap kesalahan-kesalahan yang dihadapi siswa pada saat 
latihan. 
5) Obtaining mastery. Melakukan tes pada pertemuan berikutnya 
untuk mengetahui penguasaan materi siswa. 
6) Verification. Melakukan verifikasi untuk mengetahui siswa 
mana yang mencapai batas kelulusan dan siswa mana yang 
belum mencapai batas kelulusan. 
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Langkah-langkah pembelajaran dengan metode IMPROVE yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan materi melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang membangun pengetahuan siswa, sehingga 
siswa dapat menemukan konsep dari masalah yang diberikan guru 
(Introducing The New Concept).  
2) Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa dan contoh soal 
agar siswa memahami konsep (Metacognitive Questioning). 
3) Guru menginstruksikan siswa untuk mengerjakan latihan soal terkait 
dengan materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi bersama 
kelompok (Practicing).  
4) Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan jawaban latihan 
dan guru menguatkan jawaban siswa serta memberikan alternatif 
penjelasan jika terdapat kesulitan yang umum dirasakan (Reviewing 
and reducing dificulties).  
5) Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
(Obtaining Mastery).  
6) Guru mengidentifikasi siswa yang menguasai materi dan yang belum 
menguasai materi (Verification). 
7) Siswa yang menguasai materi diberikan soal pengayaan sedangkan 
yang belum menguasai materi diberikan kegiatan perbaikan dan soal 




d. Kelebihan dan Kelemahan Metode IMPROVE 
Dalam setiap pembelajaran terdapat sisi kelebihan maupun 
kelemahan, begitu juga pembelajaran dengan metode IMPROVE 
mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan seperti berikut:
23
  
Kelebihan metode IMPROVE 
1) Siswa lebih aktif karena terdapat latihan-latihan sehingga 
leluasa untuk mengeksploitasi ide-idenya. 
2) Suasana pembelajaran tidak membosankan karena banyaknya 
tahapan yang dilakukan siswa. 
3) Adanya penjelasan di awal dan latihan-latihan membuat siswa 
lebih memahami materi. 
 
Kelemahan metode IMPROVE 
1) Guru harus mempunyai strategi khusus agar semua siswa dapat 
mengikuti langkah-langkah yang ada dalam metode 
pembelajaran ini 
2) Kemampuan siswa tidak sama dalam menyelesaikan 
permasalahan ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan 
sehingga diperlukan bantuan dan bimbingan khusus oleh guru. 
Ini berarti waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan materi 
cukup lama. 
3) Tidak semua siswa mempunyai kemampuan dalam mencatat 
informasi yang didengarkan secara lisan. 
 
3. Pengetahuan Awal Matematika 
a. Pengertian Pengetahuan Awal Matematika 
Proses pembelajaran matematika dapat berlangsung dengan baik jika 
siswa memiliki pengetahuan yang mendukung seluruh kegiatan 
pembelajaran matematika. Sebelum pembelajaran, guru perlu mengetahui 
kondisi pengetahuan awal siswa dan menggunakannya sebagai bahan 
pertimbangan agar dapat merancang pembelajaran dengan baik. 
Pengetahuan awal (prior knowledge) adalah sekumpulan pengetahuan dan 
                                                             
23
 Ibid, hlm.84-85 
21 
 
pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka, 
dan apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru.
24
 Pengetahuan 
awal matematika yang dimiliki seseorang akan mempermudah orang 
tersebut dalam mengolah informasi dalam proses belajar matematika. Jadi, 
dapat dinyatakan pengetahuan awal matematika adalah pengetahuan dan 
pengalaman individu yang diperoleh dari proses pembelajaran di sepanjang 
perjalanan hidup untuk mempermudah orang tersebut dalam mengolah 
informasi dalam proses pembelajaran matematika. 
b. Komponen dan Indikator Pengetahuan Awal Matematika 
Pengetahuan awal siswa merupakan pengetahuan yang terdiri dari 
pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) dan pengetahuan prosedural 
(procedural knowledge). Pengetahuan deklaratif berhubungan dengan 
mengintegrasikan ide-ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dan 
mengonstruksikan sebuah pemahaman.
25
 Pengetahuan deklaratif memiliki 
komponen yang terdiri dari pengetahuan tentang fakta (knowledge of facts) 
dan pengetahuan tentang makna (knowledge of meaning), sedangkan 
pengetahuan prosedural berhubungan dengan bagaimana menjalankan 
berbagai aktivitas kognitif.
26
 Pengetahuan prosedural memiliki komponen 
yang terdiri dari keterampilan untuk mengintegrasikan pengetahuan 
(integration of knowledge) dan keterampilan penerapan pengetahuan 
(application of knowledge). 
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Menurut Telle Hailikari, Anne Nevgi, dan Sari Lindblom-Ylanne 
masing-masing komponen pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural mempunyai indikator, yaitu:
 27
 
1) Knowledge of facts (pengetahuan tentang fakta), yaitu penyebutan 
konsep-konsep dasar, memiliki indikator recognising (mangakui), 
enumerating (menghitung), recall (mengingat), remembering 
(mengingat). 
2) Knowledge of meaning (pengetahuan tentang makna), yaitu 
kemampuan memahami makna suatu konsep, memiliki indikator 
defining (mendefinisikan), reproducing (meniru), understanding the 
meaning of the concept (memahami arti dari konsep). 
3) Integration of knowledge (keterampilan untuk mengintegrasikan 
pengetahuan), yaitu kemampuan menghubungkan antara suatu konsep 
dengan konsep lainnya, memiliki indikator understanding concepts 
and their interrelations (pemahaman konsep dan hubungan mereka), 
classfying (mengklasifikasikan), comparing (membandingkan). 
4) Application of knowledge (keterampilan penerapan pengetahuan), 
yaitu keterampilan untuk mengaplikasikan konsep ke dalam 
pemecahan masalah, memiliki indikator problem solving (pemecahan 
masalah), application of knowledge (penerapan pengetahuan), 
producing (membuat), implementing (menerapkan). 
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c. Pengelompokan Pengetahuan Awal Matematika 
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda beda dan juga 
memiliki tingkat pengetahuan awal matematika yang berbeda-beda pula. 
Data pengetahuan awal matematika diperoleh melalui tes yang diberikan 
mengenai materi prasyarat suatu materi yang akan diajarkan. Kriteria 
pengetahuan awal matematika siswa digolongkan menjadi pengetahuan 
awal tinggi, pengetahuan awal sedang, dan pengetahuan awal rendah. Untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal matematika siswa dapat 




KRITERIA PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN AWAL 
Kriteria  Keterangan 
PAM   ̅    Siswa Kelompok Tinggi 
 ̅     PAM   ̅    Siswa Kelompok Sedang 
 ̅     PAM Siswa Kelompok Rendah 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhmmad Ridwan Yudhanegara 
4. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa 
guru terapkan saat pembelajaran di kelas. Pembelajaran konvensional dalam 
hal ini diartikan sebagai pembelajaran dalam konteks klasikal yang sudah 
terbiasa dilakukan yang sifatnya berpusat pada guru, sehingga 
pelaksanaannya kurang memerhatikan keseluruhan situasi belajar.
29
 Jadi, 
dapat dinyatakan pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang 
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berpusat pada guru serta cenderung hanya melakukan transfer pengetahuan 
dari guru ke siswa sehingga keseluruhan situasi belajar kurang diperhatikan. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan yakni guru menjelaskan 
sambil menulis di papan tulis serta diselingi tanya jawab, sementara siswa 
memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat di buku dan mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Siswa dipandang sebagai individu pasif yang 
tugasnya hanya mendengarkan, mencatat, menghafal dan mengerjakan soal. 
 
B. Hubungan antara Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Metode 
IMPROVE, dan Pengetahuan Awal Matematika  
Peningkatan pemahaman konsep matematis sangat penting karena 
untuk memahami konsep yang baru diperlukan pemahaman konsep terdahulu 
untuk memudahkan penguasaan suatu materi matematika. Salah satu cara yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa adalah dengan 
belajar kelompok yang menumbuhkan interaksi dengan teman sebaya. Dalam 
belajar kelompok semua siswa dapat lebih aktif dan saling bekerja sama dalam 
memahami konsep dari suatu materi matematika sehingga siswa dapat 
menguasai materi matematika yang sedang dipelajari. Berdasarkan uraian 
tersebut, salah satu metode belajar kelompok yang dapat menumbuhkan 
interaksi dengan teman sebaya adalah metode IMPROVE, karena metode 
IMPROVE memiliki tiga komponen independen yang salah satunya adalah 
interaksi dengan teman sebaya. 
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Metode IMPROVE adalah salah satu metode pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk menemukan suatu konsep secara mandiri. Langkah 
metode IMPROVE yang pertama berfokus pada mengarahkan siswa untuk aktif 
dalam pembentukan dan pemahaman suatu konsep dengan cara guru 
memberikan konsep baru melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 
pengetahuan siswa secara mandiri tidak sekedar menerima konsep yang 
diberikan oleh guru (Introducing the new concepts). Jika langkah pertama 
hingga langkah terakhir dalam metode IMPROVE diterapkan dengan benar 
sehingga tercapai pembentukan dan pemahaman suatu konsep secara mandiri 
oleh siswa, maka diharapkan siswa bisa menguasai suatu materi matematika 
yang sedang diajarkan secara baik. Dengan demikian metode IMPROVE yang 
diterapkan dengan benar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 
siswa.  
Selain menerapkan metode IMPROVE dengan benar untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, guru juga harus 
memperhatikan pengetahuan awal matematika siswa. Pengetahuan awal 
matematika merupakan pengetahuan dan pengalaman yang dapat menjadi dasar 
untuk menguasai pengetahuan baru.  
Komponen pengetahuan awal matematika mempunyai indikator, yaitu: 
Knowledge of facts (pengetahuan tentang fakta), yaitu penyebutan konsep-
konsep dasar, Knowledge of meaning (pengetahuan tentang makna), yaitu 
kemampuan memahami makna suatu konsep, Integration of knowledge 
(keterampilan untuk mengintegrasikan pengetahuan), yaitu kemampuan 
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menghubungkan antara suatu konsep dengan konsep lainnya, dan Application 
of knowledge (keterampilan penerapan pengetahuan), yaitu keterampilan untuk 
mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan masalah. Dengan demikian 
perhatian guru terhadap pengetahuan awal matematika dengan tepat dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat ditingkatkan 
dengan penerapan metode IMPROVE secara benar dan memperhatikan kondisi 
pengetahuan awal matematika tiap siswa. 
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian lain yang menerapkan metode pembelajaran IMPROVE yang 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Happisari Riana pada tahun 2012, 
mahasiswa Universitas Muhammadyah Purwokerto ini melakukan 
penelitian dengan judul “Pembelajaran dengan Metode IMPROVE untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII A SMP 
Negeri 1 Karangmoncol ” dari hasil penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa metode IMPROVE dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Karangmoncol. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
penggunaan metode  IMPROVE sebagai variabel bebas dan pemahaman 
konsep matematis sebagai variabel terikat. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Luky Dewi Masitoh pada tahun 2009, 
mahasiswa Universitas Jember ini melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Metode IMPROVE untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Aritmetika Sosial Siswa Kelas VII A 
SMP Bany Khozin Karangsono Bangsalsari Tahun Ajaran 2009/2012” dari 
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif 
dengan metode IMPROVE tingkat pemahaman konsep aritmetika sosial 
siswa meningkat, sehingga pembelajaran kooperatif dengan metode 
IMPROVE dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru untuk diterapkan 
dalam pembelajaran di kelas. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah penggunaan metode  IMPROVE sebagai 
variabel bebas dan pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikat. 
Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan kedua penelitian 
tersebut adalah penelitian ini menggunakan pengetahuan awal matematika 
sebagai variabel moderator. 
 
D. Konsep Operasional 
1. Metode IMPROVE  
Langkah-langkah metode IMPROVE yang peneliti lakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa.  
2) Guru mengecek kehadiran siswa. 
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3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika 
memulai pembelajaran. 
4) Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan 
kepada siswa, yaitu metode IMPROVE dan menginstruksikan siswa 
untuk duduk sesuai kelompok yang telah guru tentukan. 
b.  Kegiatan inti 
Introducing the new concept (memperkenalkan konsep baru) 
1) Guru memberikan masalah kontekstual berkaitan dengan materi dan 
siswa berdiskusi untuk menemukan konsep secara mandiri. 
Metacognitive questioning (mengajukan pertanyaan metakognitif) 
2) Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa dan contoh 
soal agar siswa memahami konsep.  
Practicing (berlatih) 
3) Guru memberikan latihan kepada siswa secara kelompok dalam 
bentuk soal-soal dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
mengerjakan latihan soal. 
Reviewing and reducing difficulties (mengulas dan mereduksi kesulitan) 
4) Guru meminta perwakilan kelompok untuk menuliskan jawaban dari 
soal di papan tulis dan kemudian mempresentasikannya. 
5) Guru mengevaluasi dan memberikan penguatan atas jawaban siswa 
serta alternatif penjelasan terhadap kesulitan yang ditemui. 
Obtaining mastery (penguasaan materi) 
6) Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru secara individu. 
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Verification (melakukan verifikasi) 
7) Guru mengoreksi jawaban siswa dan mengidentifikasi siswa yang 
telah mencapai keahlian atau belum dengan melihat hasil kuis. 
Enrichment (pengayaan) 
8) Siswa dengan nilai kuis ≥ 70, diberikan soal pengayaan dan diminta 
mengerjakan soal tersebut. 
9) Siswa dengan nilai kuis < 70, diberikan kegiatan perbaikan atau 
pengulangan dibimbing oleh guru serta diberikan soal pengayaan. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar  
2) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 
3) Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dilihat dari hasil tes yang dilakukan setelah kelas eksperimen diterapkan 
metode IMPROVE dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. 
Kriteria penskoran dalam lampiran G4. menggunakan indikator: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat yang sesuai dengan 
konsepnya. 
c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  
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e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.  
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
3. Pengetahuan Awal Matematika 
Pada penelitian ini pengetahuan awal matematika berperan sebagai 
variabel moderator. Data pengetahuan awal matematika diperoleh melalui 
tes yang diberikan mengenai materi prasyarat suatu materi yang akan 
diajarkan. Kriteria pengetahuan awal matematika siswa digolongkan 
menjadi pengetahuan awal tinggi, pengetahuan awal sedang, dan 
pengetahuan awal rendah. Sebelum soal pengetahuan awal matematika 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan     
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat soal pengetahuan awal matematika yang merupakan soal 
pemahaman konsep matematis dan materi yang diujikan adalah materi 
prasyarat dari materi yang akan diajarkan.  
b. Memvalidasi soal dengan dosen validator.  
c. Melakukan uji coba soal pengetahuan awal matematika pada kelas VIII  
d. Melakukan tes soal pengetahuan awal matematika pada siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum penerapan metode IMPROVE dan 





E. Hipotesis Penelitian  
1.    : terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode IMPROVE 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
   : tidak terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode IMPROVE 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
2.    : terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi, sedang, dan 
rendah. 
   : tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi, sedang, 
dan rendah. 
3.    : terdapat interaksi antara metode IMPROVE dan pengetahuan awal 
matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
   : tidak terdapat interaksi antara metode IMPROVE dan pengetahuan 





 METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk 
factorial experiment. Factorial experiment merupakan modifikasi dari design 
true experimental. Desain ini memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel bebas) terhadap hasil 
(variabel terikat). Penelitian ini terfokus pada dua kelompok sampel yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rancangan penelitian diterapkan 
pada situasi yang berbeda yaitu kelas eksperimen diterapkan metode 
IMPROVE dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Pada awal 
penelitian kedua kelompok sampel diberi pretest dan tes pengetahuan awal 
matematika. Pretest untuk melihat apakah kelompok sampel tidak memiliki 
perbedaan, sehingga sampel dapat digunakan dalam penelitian. Pada akhir 
penelitian kedua kelompok sampel diberi posttest. Rancangan penelitian 




RANCANGAN DESAIN PENELITIAN 
Sampel Pretest 
Pengetahuan Awal  
Matematika 
Perlakuan Posttest 
Random O1 Y1 X O2 
Random O3 Y1 - O4 
Sumber : Hartono 
Keterangan 
X : Perlakuan atau (treatment) yang diberikan 
O : Hasil Tes 
Y1 : Variabel moderator  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 21 Pekanbaru, yaitu pada siswa 
kelas VII di semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 bulan September sampai 
Oktober. Penelitian ini disesuaikan dengan jadwal pembelajaran semester 
genap yang ada di sekolah tersebut.   
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 21 Pekanbaru pada tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari sembilan 
kelas. Seluruh kelas VII diberi pretest dan data pretest diolah untuk melihat 
apakah seluruh kelas tersebut berdistribusi normal, homogen, dan tidak 
memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis yang diuji 
dengan ANOVA Satu Arah. Pengujian dengan ANOVA Satu Arah 
menunjukkan seluruh kelas VII berdistribusi normal, homogen, dan tidak 
memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis, hal ini dapat 
dilihat pada lampiran F1.  
Selanjutnya, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling, yaitu pengambilan 2 unit kelas dari seluruh siswa pada 
populasi terjangkau. Satu kelas dipilih secara random sebagai kelas 
eksperimen, sedangkan satu kelas lagi dipilih secara random sebagai kelas 
kontrol hingga akhirnya terpilih kelas VII.8 sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah siswa sebanyak 40 orang, dan kelas VII.9 sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa sebanyak 39 orang. 
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D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel 
terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
metode IMPROVE, variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa, dan variabel moderator dalam penelitian 
ini adalah pengetahuan awal matematika siswa. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan jadwal penelitian dan mengurus izin penelitian. 
2. Menguasai materi bilangan dan himpunan kelas VII SMP. 
3. Mempersiapkan instrumen pelaksanaan pembelajaran yaitu silabus,  
rancangan perangkat pembelajaran (RPP), dan latihan-latihan soal.  
4. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu lembar 
observasi, kisi-kisi dan soal pretest, kisi-kisi dan soal tes PAM, dan kisi-
kisi dan soal tes akhir (posttest) serta memvalidasi semua perangkat 
penelitian yang diperlukan kepada validator.  
5. Sebelum diujikan pada sampel, tes PAM dan tes akhir (posttest) di uji 
cobakan di kelas lain yakni kelas VIII.7 untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran soal. Pretest tidak 
dilakukan uji coba karena indikator dan bentuk soal sama dengan soal tes 
akhir (posttest) hanya berbeda angka.  
6. Menyusun kembali soal-soal pretest, PAM, dan tes akhir (posttest). 
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7. Memberikan pretest pada seluruh populasi yakni seluruh kelas VII.  
8. Menganalisis data pretest yang diperoleh dari seluruh kelas VII untuk 
melihat ada atau tidaknya perbedaan, sehingga dipilih secara acak 2 kelas 
yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
9. Melaksanakan tes PAM di kelas eksperimen yaitu kelas VII.8 dan kelas 
kontrol yaitu kelas VII.9, kemudian menentukan siswa yang mempunyai 
pengetahuan awal  tinggi, sedang, dan rendah untuk membentuk kelompok 
secara heterogen berdasarkan tingkat pengetahuan awal matematika siswa. 
10. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan metode IMPROVE pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  
11. Memberikan tes akhir (posttest) berupa tes pemahaman konsep matematis 
yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
12. Menganalisis data tes akhir (posttest) yang diperoleh dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dan membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh 
sesuai dengan analisis yang diperlukan. 
13. Menarik kesimpulan dan membuat pembahasan penelitian.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan aktivitas 
peneliti dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung oleh guru 





Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
secara langsung di sekolah dengan mengambil data-data administrasi yang 
diperlukan untuk penelitian.  
3. Tes 
Teknik  pemberian  tes  dalam  penelitian  ini  menggunakan tes 
pengetahuan awal matematika, pretest, dan tes akhir (posttest) yang 
diberikan kepada kedua kelompok dan bentuk tes yang diujikan adalah soal 
uraian yang dirancang berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Terdapat dua jenis instrumen dalam penelitian ini, yaitu instrumen 
pelaksanaan pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Berikut 
penjelasan mengenai instrumen penelitian: 
1. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus yang digunakan yaitu silabus kelas VII semester ganjil dan 
memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
b. Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun setiap pertemuan 
pembelajaran kedua kelompok dan memuat identitas sekolah, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan 
sumber pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu 
lembar observasi aktivitas peneliti untuk mengetahui tingkat kesesuaian 
RPP yang telah dibuat oleh peneliti dengan pelaksanaan pembelajaran 
yang peneliti lakukan, dan lembar observasi aktivitas siswa untuk 
mengetahui tingkat sikap siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Lembar observasi diisi oleh guru matematika yang bertugas 
sebagai observer.  
b. Dokumen 
Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan data-data 
administrasi yang ada di sekolah untuk keperluan penelitian. Data-data 
tersebut diperoleh dari guru maupun tata usaha di sekolah tersebut. Selain 
itu, peneliti juga mengumpulkan file dokumen yang berisikan sejarah 
sekolah, profil sekolah, data guru dan data siswa. 
c. Tes Pengetahuan Awal Matematika, Pretest, dan Tes Akhir (Posttest)  
Pretest diberikan pada awal penelitian terdiri dari tes yang 
dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis terkait materi yang akan diajarkan. Tes pengetahuan awal 
matematika diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran untuk 
mengukur pengetahuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Tes akhir (posttest) diberikan setelah semua materi diajarkan 
kepada siswa dan bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep 
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Sebelum diberikan pada sampel, untuk tes pengetahuan awal 
matematika dan tes akhir (posttest) di uji cobakan ke kelas lain dahulu 
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 
kesukaran soal sehingga dapat memenuhi syarat sebagai alat pengumpul 
data yang baik. Adapun kelas yang dijadikan uji coba tes pengetahuan 
awal matematika dan tes akhir (posttest) adalah kelas VIII.7 SMP Negeri 
21 Pekanbaru. Berikut penjabaran untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran uji coba tes 
pengetahuan awal matematika dan uji coba tes akhir (posttest): 
1) Validitas 
Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket 
atau observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu 
dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor 
totalnya. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi product moment. 




    
 ∑   (∑ )(∑ )
√  ∑   (∑  )    ∑   (∑  ) 
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Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung uji-t dengan rumus:
33
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Keterangan: 
  : nilai t hitung 
  : koefisien korelasi hasil r hitung 
  : jumlah responden 
Untuk menentukan apakah butir instrumen valid atau tidak maka 
bandingkan        dengan        dengan ketentuan sebagai berikut:  
Jika                maka butir instrumen tersebut tidak valid. 
Jika                maka butir instrumen tersebut valid.  
Setelah dilakukan perhitungan pada soal tes pengetahuan awal 
matematika dan soal tes akhir (posttest), maka diperoleh koefisien 
validitasnya seperti Tabel III.2 dan Tabel III.3. 
TABEL III.2 
VALIDITAS UJI COBA SOAL PAM 
No. Koefisien Korelasi  Harga         Harga        Keputusan 
1 0,85009 13,004 1,734 Valid 
2 0,69752 5,7633 1,734 Valid 
3 0,59813 3,9512 1,734 Valid 
4 0,75263 7,365 1,734 Valid 
5 0,72896 6,5996 1,734 Valid 
 






VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. Koefisien Korelasi  Harga         Harga        Keputusan 
1 0,87563 7,692 1,734 Valid 
2 0,8154 5,976 1,734 Valid 
3 0,81986 6,075 1,734 Valid 
4 0,74329 4,714 1,734 Valid 
5 0,69083 4,054 1,734 Valid 
6 0,7641 5,025 1,734 Valid 
7 0,85204 6,906 1,734 Valid 
8 0,86697 7,381 1,734 Valid 
9 0,64891 3,618 1,734 Valid 
10 0,75594 4,899 1,734 Valid 
Secara rinci perhitungan validitas uji coba tes pengetahuan awal 
matematika dapat dilihat pada lampiran H1 dan perhitungan validitas 
uji coba tes akhir (posttest) dapat dilihat pada lampiran J1. 
2) Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Proses perhitungan reliabel yang 




a) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus: 
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    : varians skor tiap-tiap item 
∑  
 
 : jumlah kuadrat item    
(∑  )
  : jumlah kuadrat item   dikuadratkan 
  : jumlah responden 
b) Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
∑               
Keterangan 
 ∑   : jumlah varians semua item 
            : varian item ke 1, 2 ,3 dst. 
c) Menghitung varians total dengan rumus: 
   
   
    






    : varians total 
∑  
 
 : jumlah kuadrat   total 
(∑  )
  : jumlah   total dikuadratkan 
  : jumlah responden 
d) Mencari nilai reliabilitas tes dengan rumus alpha berikut: 
    (
 






     : nilai reliabilitas  
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∑   : jumlah varians skor tiap-tiap item 
   : varians total 
  : jumlah item 
Untuk menentukan apakah butir instrumen reliabel atau tidak maka 
bandingkan         dengan        products moment dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
Jika                maka butir instrumen tersebut tidak reliabel. 
Jika                maka butir instrumen tersebut reliabel.  
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan pada uji coba tes pengetahuan awal matematika maka dari 
analisis dengan metode alpha didapat bahwa nilai           , 
sedangkan              sehingga     >         yang berarti soal 
reliabel,. Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan pada uji coba tes akhir (posttest) maka dari analisis dengan 
metode alpha didapat bahwa           sedangkan              
sehingga     >         yang berarti soal reliabel. Perhitungan 
reliabilitas uji coba tes pengetahuan awal matematika secara rinci 
dapat dilihat pada lampiran H2 dan perhitungan reliabilitas uji coba 






3) Daya pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 
berkemampuan rendah.
35
 Daya pembeda instrumen tes dalam 
penelitian ini dihitung dengan rumus:
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 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   : daya pembeda 
 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
     : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang diperoleh 
siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat.  
















Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhmmad Ridwan Yudhanegara 
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Daya Pembeda Interpretasi 
             Sangat baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
      ,00 Sangat Buruk 
44 
 
Dari perhitungan diperoleh satu soal uji coba tes PAM dengan 
daya pembeda baik, empat soal dengan daya pembeda cukup, 
sedangkan dari soal uji coba tes akhir (posttest) diperoleh tiga soal 
dengan daya pembeda baik, tujuh soal dengan daya pembeda cukup. 
Perhitungan daya pembeda uji coba tes PAM terangkum pada Tabel 
III.5 dan dapat dilihat pada lampiran H3, untuk uji coba tes akhir 
(posttest) terangkum Tabel III.6.dan dapat dilihat pada lampiran J3.  
TABEL III.5 

















Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,425              Baik 
2 0,225              Cukup 
3 0,225              Cukup 
4 0,25              Cukup 
5 0,225              Cukup 
Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,4              Cukup 
2 0,35              Cukup 
3 0,4              Cukup 
4 0,35              Cukup 
5 0,325              Cukup 
6 0,325              Cukup 
7 0,425              Baik 
8 0,425              Baik 
9 0,3              Cukup 
10 0,425              Baik 
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4) Indeks kesukaran 
Indeks kesukaran menunjukkan keberadaan suatu item tes 
apakah dipandang terlalu sukar, sukar, sedang, mudah  atau terlalu 
mudah dalam mengerjakannya. Butir-butir item tes hasil belajar dapat 
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik apabila butir-butir item 
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata 
lain derajat kesukaran item itu adalah sedang/cukup.
38
  Indeks 
kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan 
rumus:
39 
   
 ̅
   
 
Keterangan,  ̅: rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal, 
    :skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang diperoleh 
siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat.  




 KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN  
 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhmmad Ridwan Yudhanegara 
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IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
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Dari perhitungan diperoleh satu soal uji coba tes PAM dengan 
indeks kesukaran mudah, tiga soal dengan indeks kesukaran sedang, 
dan satu soal sukar. Soal uji coba tes akhir (posttest) diperoleh satu 
soal dengan indeks kesukaran mudah, dan sembilan soal dengan 
indeks kesukaran sedang. Perhitungan indeks kesukaran uji coba tes 
PAM terangkum pada Tabel III.8 dan dapat dilihat pada lampiran 
H4, dan  perhitungan uji coba tes akhir (posttest) terangkum pada 
Tabel III.9 dan dapat dilihat pada lampiran J4. 
TABEL III.8 
INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL PAM 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,69              Sedang 
2 0,81              Mudah  
3 0,49              Sedang 
4 0,45              Sedang 
5 0,21              Sukar 
TABEL III.9 
INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,68              Sedang 
2 0,53              Sedang 
3 0,65              Sedang 
4 0,58              Sedang 
5 0,64              Sedang 
6 0,74              Mudah 
7 0,61              Sedang 
8 0,51              Sedang 
9 0,63              Sedang 
10 0,59              Sedang 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, hasil 
rekapitulasi uji pada soal uji coba tes pengetahuan awal matematika dan 
soal uji coba tes akhir (posttest) dapat dilihat pada Tabel III.10 dan III.11.  
TABEL III.10 








        Keputusan    Ket    Kriteria 
1 13,004 Valid 
Reliabel 
0,425 Baik 0,69 Sedang Digunakan 
2 5,7633 Valid 0,225 Cukup 0,81 Mudah  Digunakan 
3 3,9512 Valid 0,225 Cukup 0,49 Sedang Digunakan 
4 7,365 Valid 0,25 Cukup 0,45 Sedang Digunakan 
5 6,5996 Valid 0,225 Cukup 0,21 Sukar Digunakan 
TABEL III.11 










        Keputusan    Ket    Kriteria 
1 7,692 Valid 
Reliabel 
0,4 Cukup 0,68 Sedang Digunakan 
2 5,976 Valid 0,35 Cukup 0,53 Sedang Digunakan 
3 6,075 Valid 0,4 Cukup 0,65 Sedang Digunakan 
4 4,714 Valid 0,35 Cukup 0,58 Sedang Digunakan 
5 4,054 Valid 0,325 Cukup 0,64 Sedang Digunakan 
6 5,025 Valid 0,325 Cukup 0,74 Mudah Digunakan 
7 6,906 Valid 0,425 Baik 0,61        Digunakan 
8 7,381 Valid 0,425 Baik 0,51        Digunakan 
9 3,618 Valid 0,3 Cukup 0,63        Digunakan 
10 4,899 Valid 0,425 Baik 0,59        Digunakan 
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Seperti pada Tabel III.10, maka kelima soal tes pengetahuan awal 
matematika yang telah diuji cobakan dapat seluruhnya digunakan untuk 
mengukur pengetahuan awal matematika sampel dalam penelitian ini, 
begitu juga seperti pada Tabel III.11, maka kesepuluh soal tes akhir 
(posttest) yang telah diuji cobakan dapat seluruhnya digunakan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis sampel dalam 
penelitian ini 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu skor pengetahuan 
awal matematika yang diberikan di awal penelitian dan skor tes akhir (posttest) 
yang diberikan di akhir penelitian dan akan digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan. Skor pengetahuan 
awal matematika dan skor tes akhir (posttest) tersebut dianalisis melalui 
beberapa uji berikut:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan statistika yang digunakan dalam 




   ∑
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   : chi kuadrat 
   : frekuensi yang diobservasi 
   : frekuensi yang diharapkan 
Menentukan       
  dengan   = k-1 dan taraf signifikan 5 %, maka kaidah 
keputusan: 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi tidak normal. 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Variansi 
 Uji homogenitas variansi bertujuan untuk melihat apakah kedua 
data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji F dengan rumus:
42
 
         
                 
                 
 
Menentukan        dengan    pembilang       dan    penyebut 
      dengan taraf signifikan 5 %, maka kaidah keputusan: 
Jika                 berarti data tidak homogen.  
Jika                  berarti data homogen. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pengetahuan awal matematika 
(lampiran K1-K3) dan data tes akhir (posttest) (lampiran L1-L3) diperoleh 
bahwa kedua data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.  
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3. Uji Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 
diajukan, teknik menganalisa data untuk hipotesis 1, 2, dan 3 menggunakan 
Uji ANOVA Dua Arah. Uji ini dapat dilakukan karena sebaran distribusi 
rata-rata skor tes akhir (posttest) kemampuan pemahaman konsep kedua 
kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.  
Rumus perhitungan dalam Uji ANOVA Dua Arah untuk mencari  F 
ratio adalah: 
FA = 
   
   
 
FB = 
   
   
 
FAB = 
    
   
 
RKA (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
RKA = 
   
      
 
RKB (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
RKB = 
   
      
 
RKAB (Rata-Rata Kuadrat) faktor AXB diperoleh dengan rumus: 
RKAB = 
    
       
 
dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of cases, 
jumlah responden) dengan 1 (N-1)). 


















JKAB (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap keseluruhan 
perlakuan efek  diperoleh dengan rumus: 
JKAB = JKa - JKA - JKB 
Adapun RKd  diperoleh dengan rumus: 
RKd = 
   
      
 
Sedangkan JKd diperoleh dengan cara mengurangkan JKt dengan JKa (JKt – 
JKa). Sementara JKt diperoleh dengan rumus: 




dan JKa (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
JKa = 







G : adalah jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 
untuk seluruh sampel) 
N :  adalah banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan    
banyak sampel pada masing-masing sel) 
A :  adalah jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing 
baris pada faktor A) 
B  :  adalah jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) 
p  :  adalah banyaknya kelompok pada faktor A 
q  :  adalah banyaknya kelompok pada faktor B 
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n :  adalah banyaknya sampel masing-masing 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
dk JKA =  p - 1 
dk JKB =  q - 1 
dk JKAB =  dk JKB - dk JKA - dk JKB atau  
 dk JKA x dk JKB atau (p – 1) (q – 1) 
Kriteria pengujian, jika                 pada taraf signifikansi 5%, 
maka    diterima, artinya terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 









Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode IMPROVE 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, hal ini 
berdasarkan hasil analisis data dengan uji ANOVA Dua Arah menunjukkan 
                 yang berarti    diterima. Perbedaan tersebut juga 
diperkuat berdasarkan analisis data kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi himpunan, diperoleh rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode IMPROVE lebih tinggi dari rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol yaitu berturut-turut 22,98 dan 19,21. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi, sedang, dan 
rendah, hal ini berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji 
ANOVA Dua Arah menunjukkan                  yang berarti 






3. Tidak terdapat interaksi antara metode IMPROVE dan pengetahuan awal 
matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 
hal ini berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji ANOVA 
Dua Arah menunjukkan                  yang berarti    diterima 
Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat 
oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Metode IMPROVE terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Pengetahuan Awal 
Matematika Siswa SMP/MTs. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk mengajukan permasalahan 
kontekstual agar siswa menemukan konsep secara mandiri, hal ini juga 
didukung oleh mengajukan berbagai pertanyaan dalam mengarahkan siswa 
mencapai pembentukan suatu konsep, karena dalam metode IMPROVE 
terfokus dalam pembentukan suatu konsep secara mandiri oleh siswa dan 
guru hanya menjadi jembatan siswa dalam menemukan suatu konsep. 
2. Diharapkan kepada guru matematika dalam penerapan metode IMPROVE 
memaksimalkan pengajuan pertanyaan-pertanyaan metakognisi setiap 
berhubungan dengan keadaan siswa dalam pemahaman konsep atau 
pengerjaan suatu soal. Guru diharapkan dapat menjadikan diskusi, dan 
penampilan diskusi untuk sarana siswa berinteraksi satu sama lain serta 
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SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 
Sekolah   : SMP Negeri 21 Pekanbaru  
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / 1 (Ganjil) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 



























 Pengertian Himpunan 
 Anggota Himpunan 
dan Lambangnya 
 Penyajian Himpunan 
 Himpunan Kosong 
 Himpunan Semesta 
 Diagram Venn 
 Kardinalitas 
himpunan 
 Himpunan Bagian 
 Kesamaan Himpunan 
1. Introducing The New Concept 
Guru  memberikan contoh masalah 
berkaitan dengan materi melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang 
membangun pengetahuan siswa, 
sehingga siswa dapat menemukan 
konsep dari masalah yang diberikan 
guru.  
2. Metacognitive Questioning 
Guru memberikan pertanyaan 
metakognisi pada siswa dan contoh 
soal agar siswa memahami konsep. 
15 JP Buku Matematika 
SMP Kelas VII 












dan operasi biner 
pada himpunan. 
 Himpunan Kuasa 
 Irisan (Intersection) 
 Gabungan (Union) 
 Komplemen 
(Complement) 
 Selisih (Difference) 




Guru menginstruksikan siswa untuk 
mengerjakan latihan soal terkait 
dengan  materi yang sedang 
dipelajari dan siswa berdiskusi 
bersama kelompok  
4. Reviewing and reducing difficulties 
Guru meminta perwakilan siswa 
untuk menampilkan jawaban latihan 
dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif 
penjelasan jika terdapat kesulitan 




5. Obtaining Mastery 
Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui tingkat penguasaan 
siswa.  
6. Verification 
Guru mengidentifikasi siswa yang 
menguasai materi dan yang belum 
menguasai materi. 
7. Enrichment 
Siswa yang menguasai materi 
diberikan soal pengayaan sedangkan 
yang belum menguasai materi 
diberikan kegiatan perbaikan dan 
soal pengayaan.  
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 Guru Matematika Peneliti 
 
 
 Alusmi, S.Pd Nurul Syafitri 




Kepala SMP Negeri 21 Pekanbaru 
 
 
H. Asmar, S.Pd 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.1 Menyebutkan anggota dan 
bukan anggota himpunan. 








3.4.3 Menyajikan himpunan 
dengan menuliskan sifat 
yang dimilikinya. 
3.4.4 Menyajikan himpunan 
dengan notasi pembentuk 
himpunan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
4.4.1 Menyatakan masalah sehari-
hari dalam bentuk himpunan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan 
mendata anggotanya. 
2. Siswa dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 
3. Siswa dapat menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya. 
4. Siswa dapat menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang 
dimilikinya. 
5. Siswa dapat menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Himpunan 
2. Anggota Himpunan dan Lambangnya 
3. Penyajian Himpunan 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : IMPROVE 
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F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 





 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa 
berdoa  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa ketika memulai pembelajaran 
 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada siswa, yaitu metode 
IMPROVE dan menginstruksikan siswa untuk 






 Guru menyampaikan masalah kontekstual untuk 
mengantarkan siswa pada konsep himpunan dan 
mendata anggotanya sebagai berikut: 
Masalah 1: 
“Dapatkah siswa menyebutkan kumpulan nama 
siswa dengan awalan abjad s di kelas ini?, 
dapatkah siswa menyebutkan kumpulan siswa 
yang duduk di baris paling depan di kelas ini?” 
Masalah 2: 
“Dapatkah siswa menyebutkan kumpulan  siswa 
yang rajin piket di kelas ini? ,dapatkah siswa 
menyebutkan kumpulan jajan yang enak di 






 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada 
siswa sebagai berikut: 
1. “Masalah ini mengenai apa?” 
2. “Apa persamaan atau perbedaan antara 
masalah 1 dan masalah 2?” 
3. “Berdasarkan masalah 1 dan 2 terdapat empat 
kumpulan, manakah kumpulan yang 
termasuk himpunan dan kumpulan yang 
termasuk bukan himpunan? Bagaimana 
membedakan kumpulan yang termasuk 
himpunan dan kumpulan yang termasuk 
bukan himpunan?”    
 Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan dan memberikan pengembangan 
materi berupa menyebutkan anggota dan bukan 
anggota himpunan dan tiga cara menyajikan 
himpunan 
 Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan 
topik yang dipelajari 
 Guru menginstruksikan salah satu kelompok 
untuk menyampaikan jawaban diskusi kelompok 
 Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi 
20 menit 
Practicing Guru menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 





 Guru menginstruksikan perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi  
 Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 
memberikan penguatan atas jawaban tersebut 
serta memberikan solusi apabila terdapat 






Guru menginstruksikan siswa untuk duduk ke 
tempat semula tidak berkelompok dan siswa 
mengerjakan kuis yang diberikan guru 
20 menit 
Verfication  Guru memeriksa jawaban kuis semua siswa 
 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai 
kuis, kelompok “jenderal” yaitu siswa yang 
memperoleh nilai ≥70 dan kelompok “kapten” 
yaitu siswa yang memperoleh nilai < 70 
5 menit 
Enrichment  Guru memberikan soal dari buku paket untuk 
kelompok “jenderal” dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menginstruksikan kelompok “kapten” 
untuk memperbaiki jawaban kuis dan dapat 
bertanya pada guru dan kelompok “jenderal”  
 Guru memberikan soal dari buku paket untuk 





 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar  
 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya terlebih dahulu di rumah 




H. Penilaian  
1. Sikap : bentuk instrumen berupa lembar observasi. 
2. Pengetahuan : bentuk instrumen berupa tes uraian(kuis). 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 
Membedakan 
himpunan dan bukan  
 
1. Diberikan beberapa kumpulan, di antara 
kumpulan-kumpulan berikut kumpulan 




himpunan yang bukan merupakan himpunan! 
a. Kumpulan binatang berkaki empat 
b. Kumpulan anak-anak rajin 
c. Kumpulan alat transportasi 
d. Kumpulan siswa kelas VII.8 yang 
berambut keriting 





2. Daftarlah anggota dari himpunan-himpunan 
berikut: 
a. M = {p| p < 12, p   bilangan asli} 




3. Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15}. Tentukan: 
a. Himpunan bilangan prima anggota A 
b. Himpunan bilangan A yang kelipatan 3 
c. Himpunan bilangan ganjil anggota A 
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Guru Matematika Peneliti  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.5 Menyatakan himpunan 
kosong. 
3.4.6 Menyatakan himpunan 







3.4.7 Menggambar diagram Venn 
dari suatu himpunan. 
3.4.8 Membaca diagram Venn 
dari suatu himpunan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
4.4.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan diagram Venn. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan himpunan kosong. 
2. Siswa dapat menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan. 
3. Siswa dapat menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 
4. Siswa dapat membaca diagram Venn dari suatu himpunan. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
diagram Venn. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Himpunan Kosong 
2. Himpunan Semesta 
3. Diagram Venn 
 
E. Metode Pembelajaran 






F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 





 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa 
berdoa  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa ketika memulai pembelajaran 
 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada siswa, yaitu metode 
IMPROVE dan menginstruksikan siswa untuk 






 Guru menyampaikan masalah kontekstual untuk 
mengantarkan siswa pada konsep himpunan 
kosong dan himpunan semesta sebagai berikut: 
Masalah 1: 
“Sebutkan himpunan siswa yang yang bersuku 
melayu di kelas ini!. Sebutkan himpunan siswa 
yang bersuku minang di kelas ini!. Sebutkan 
himpunan siswa yang bersuku Papua di kelas 
ini!”  
Masalah 2: 
“Sebutkan himpunan siswa yang orang tuanya 
berprofesi sebagai guru di kelas ini!. Sebutkan 




sebagai pedagang di kelas ini!. Sebutkan 
himpunan siswa yang orang tuanya berprofesi 
sebagai menteri di kelas ini!” 
Metacognitive 
Questioning 
 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada 
siswa sebagai berikut: 
1. “Masalah ini mengenai apa?” 
2. “Apa persamaan atau perbedaan antara 
masalah 1 dan masalah 2?” 
3. “Berdasarkan pertanyaan yang guru ajukan 
terdapat enam himpunan, manakah diantara 
himpunan-himpunan tersebut yang 
merupakan himpunan kosong.? Mengapa 
himpunan-himpunan tersebut termasuk  
himpunan kosong?. Kata kunci masalah 1 
adalah suku-suku siswa di kelas VII.8, kata 
kunci masalah 2 adalah profesi orang tua 
siswa di kelas VII.8, berdasarkan kata kunci 
tersebut apakah himpunan semesta yang 
mungkin untuk masalah 1 dan masalah 2?”    
 Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan dan memberikan pengembangan 
masalah 1 dan masalah 2 berupa diagram Venn  
 Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan 
topik yang dipelajari 
 Guru menginstruksikan salah satu kelompok 
untuk menyampaikan jawaban diskusi kelompok 
 Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi 
15 menit 
Practicing Guru menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 
mengerjakan latihan soal  
15 menit 





untuk mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 
memberikan penguatan atas jawaban tersebut 
serta memberikan solusi apabila terdapat 
kesulitan yang ditemui siswa 
Obstaining 
Mastery 
Guru menginstruksikan siswa untuk duduk ke 
tempat semula tidak berkelompok dan siswa 
mengerjakan kuis yang diberikan guru 
15 menit 
Verfication  Guru memeriksa jawaban kuis semua siswa 
 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai 
kuis, kelompok “jenderal” yaitu siswa yang 
memperoleh nilai ≥70 dan kelompok “kapten” 
yaitu siswa yang memperoleh nilai <70 
5 menit 
Enrichment  Guru memberikan soal dari buku paket untuk 
kelompok “jenderal” dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menginstruksikan kelompok “kapten” 
untuk memperbaiki jawaban kuis dan dapat 
bertanya pada guru dan kelompok “jenderal”  
 Guru memberikan soal dari buku paket untuk 





 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar  
 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya terlebih dahulu di rumah 









1. Sikap : bentuk instrumen berupa lembar observasi. 
2. Pengetahuan : bentuk instrumen berupa tes uraian(kuis). 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 
Menggambar 
diagram Venn 
1. Gambarlah  diagram Venn  jika diketahui 
himpunan C = {x| 2 < x < 20, x  kelipatan 6} dan 




2. Sebutkan anggota-anggota himpunan S, A, dan B  









3. Tentukan suatu himpunan semesta yang mungkin 
untuk: a. {1, 4, 9, 16}, b. {persegi, belah ketupat, 
trapesium}, dan c. {3, 9, 15, 21}! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.9 Menyatakan kardinalitas dari 
suatu himpunan.  
3.4.10 Menyebutkan himpunan 
bagian dari suatu himpunan. 







3.4.12 Menyatakan himpunan kuasa 
dari suatu himpunan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
4.4.3 Menyatakan kardinalitas 
himpunan, himpunan bagian, 
kesamaan dua himpunan dan 
himpunan kuasa suatu 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan.  
2. Siswa dapat menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan. 
3. Siswa dapat menyatakan kesamaan dua himpunan.  
4. Siswa dapat menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan. 
5. Siswa dapat menyatakan kardinalitas himpunan, himpunan bagian, 
kesamaan dua himpunan dan himpunan kuasa suatu himpunan dari 
masalah kontekstual. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kardinalitas himpunan 
2. Himpunan Bagian 
3. Kesamaan Himpunan 
4. Himpunan Kuasa 
 
E. Metode Pembelajaran 





F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 





 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa 
berdoa  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa ketika memulai pembelajaran 
 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada siswa, yaitu metode 
IMPROVE dan menginstruksikan siswa untuk 






 Guru menyampaikan masalah kontekstual untuk 
mengantarkan siswa pada konsep kardinalitas 
himpunan, himpunan bagian, dan kesamaan dua 
himpunan sebagai berikut: 
Masalah 1: 
“Buatlah anggota-anggota himpunan pecahan 
uang kertas dan uang logam yang berlaku!” 
Masalah 2: 
“Buatlah anggota-anggota himpunan seragam 
sekolah yang digunakan siswa kelas IX dan kelas 




 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada 




1. “Masalah ini mengenai apa?” 
2. “Apa persamaan atau perbedaan antara 
masalah 1 dan masalah 2?” 
3. “Dari masalah 1, berapa jumlah anggota 
himpunan pecahan uang kertas dan anggota 
himpunan pecahan uang logam?. Uang kertas 
dan uang logam termasuk ke dalam jenis 
uang kartal. Jika uang kartal ditulis ke dalam 
himpunan, sebutkan anggota himpunan uang 
kartal!. Apakah anggota himpunan uang 
kartal merupakan anggota himpunan uang 
kertas dan uang logam?. Apakah uang kertas 
dan uang logam merupakan himpunan bagian 
dari uang kartal?, jelaskan!” 
4. “Berdasarkan masalah 2, apakah anggota 
himpunan seragam sekolah yang digunakan 
siswa kelas 9 dan himpunan seragam sekolah 
yang digunakan siswa kelas 8 SMP 21 
berjumlah sama?. Apakah himpunan seragam 
sekolah yang digunakan siswa kelas 9 dan 
himpunan seragam sekolah yang digunakan 
siswa kelas 8 SMP 21 merupakan dua 
himpunan yang sama?, jelaskan!”    
 Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan dan memberikan pengembangan 
materi berupa himpunan kuasa 
 Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan 
topik yang dipelajari 
 Guru menginstruksikan salah satu kelompok 
untuk menyampaikan jawaban diskusi kelompok 
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 Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi 
Practicing Guru menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 





 Guru menginstruksikan perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi  
 Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 




Guru menginstruksikan siswa untuk duduk ke 
tempat semula tidak berkelompok dan siswa 
mengerjakan kuis yang diberikan guru 
20 menit 
Verfication  Guru memeriksa jawaban kuis semua siswa 
 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai 
kuis, kelompok “jenderal” yaitu siswa yang 
memperoleh nilai ≥70 dan kelompok “kapten” 
yaitu siswa yang memperoleh nilai <70 
5 menit 
Enrichment  Guru memberikan soal dari buku paket untuk 
kelompok “jenderal” dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menginstruksikan kelompok “kapten” 
untuk memperbaiki jawaban kuis dan dapat 
bertanya pada guru dan kelompok “jenderal” 
 Guru memberikan soal dari buku paket untuk 





 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar 
sebagai refleksi dari pembelajaran 
 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya terlebih dahulu di rumah 










1. Sikap : bentuk instrumen berupa lembar observasi. 
2. Pengetahuan : bentuk instrumen berupa tes uraian(kuis). 




1. Tentukan benar/salah pernyataan berikut! 
a.{0, 2, 4}  {0, 1, 2, 3, 4} d.{ }   { } 
b.{1, 3}   {2, 3, 5, 7} e.{7}  {3, 6, 9, 12} 






2. Tentukan semua himpunan kuasa dari D = {0, 1, 





3. Diketahui himpunan P = {2, 4, 6, 8}, Q = {a, b, c, 
d}, R = {1, 3, 5, 7}, S = {p, q, r}, T = {2, 3, 4}. 
Tentukan himpunan-himpunan yang ekuivalen!  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.13 Menyatakan irisan dari dua 
himpunan.  







4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
4.4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan irisan dari dua 
himpunan. 
4.4.5 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan gabungan dari dua 
himpunan. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan irisan dari dua himpunan.  
2. Siswa dapat menyatakan gabungan dari dua himpunan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
irisan dari dua himpunan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
gabungan dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Irisan (Intersection) 
2. Gabungan (Union) 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : IMPROVE 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 




G. Kegiatan Pembelajaran 





 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa 
berdoa  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa ketika memulai pembelajaran 
 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada siswa, yaitu metode 
IMPROVE dan menginstruksikan siswa untuk 






 Guru menyampaikan masalah kontekstual untuk 
mengantarkan siswa pada konsep irisan dari dua 
himpunan dan gabungan dari dua himpunan 
sebagai berikut: 
Masalah 1: 
“Tentukan himpunan siswa-siswa yang memakai 
jam tangan di kelas ini dan himpunan siswa-
siswa yang memakai tas berwarna hitam di kelas 
ini!”   
Masalah 2: 
“Saat keluar main, Riska dan Sonia membeli 
jajanan di kantin. Riska membeli nasi goreng 
dan teh es, sedangkan Sonia membeli mi goreng 
dan teh es. Pernyataan tersebut dapat di bentuk 
ke dalam himpunan. Tentukan himpunan jajanan 







 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada 
siswa sebagai berikut: 
1. “Masalah ini mengenai apa?” 
2. “Apa persamaan atau perbedaan antara 
masalah 1 dan masalah 2?” 
3. “Berdasarkan masalah 1 dan 2 ada beberapa 
anggota himpunan yang berada di dalam dua 
himpunan tersebut, apakah hal tersebut 
merupakan contoh irisan atau gabungan 
himpunan?. Apakah yang dimaksud dengan 
irisan dan gabungan himpunan?. Buatlah 
irisan himpunan dan gabungan  himpunan 
dari dua himpunan pada masalah 1 dan 2?”    
 Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan dan memberikan pengembangan 
materi berupa menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan irisan dari 
dua himpunan dan gabungan dari dua himpunan 
 Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan 
topik yang dipelajari 
 Guru menginstruksikan salah satu kelompok 
untuk menyampaikan jawaban diskusi kelompok 
 Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi 
15 menit 
Practicing Guru menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 





 Guru menginstruksikan perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 
memberikan penguatan atas jawaban tersebut 




kesulitan yang ditemui siswa 
Obstaining 
Mastery 
Guru menginstruksikan siswa untuk duduk ke 
tempat semula tidak berkelompok dan siswa 
mengerjakan kuis yang diberikan guru 
15 menit 
Verfication  Guru memeriksa jawaban kuis semua siswa 
 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai 
kuis, kelompok “jenderal” yaitu siswa yang 
memperoleh nilai ≥70 dan kelompok “kapten” 
yaitu siswa yang memperoleh nilai <70 
5 menit 
Enrichment  Guru memberikan soal dari buku paket untuk 
kelompok “jenderal” dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menginstruksikan kelompok “kapten” 
untuk memperbaiki jawaban kuis dan dapat 
bertanya pada guru dan kelompok “jenderal”  
 Guru memberikan soal dari buku paket untuk 





 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar 
sebagai refleksi dari pembelajaran 
 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya terlebih dahulu di rumah 




H. Penilaian  
1. Sikap : bentuk instrumen berupa lembar observasi. 
2. Pengetahuan : bentuk instrumen berupa tes uraian(kuis). 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 
Menentukan 1. Diketahui P = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, Q = {2, 4, 6}, 30 
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irisan dari dua 
himpunan 
dan R = {2, 3, 4, 5, 8, 10}. Dengan cara 
mendaftar tentukanlah: 
a. P   Q           b. P   ( Q    R)      c. P  R          
d. Q   R          e. Q   ( P    R ) f. ( P   Q )   R 
 
Menentukan 
gabungan dari dua 
himpunan 
2. Diketahui A = {3, 6, 9}, B = {2, 4, 6, 8}, C = 
{2, 3, 5, 7}, dan D = {4, 8}. Dengan cara 
mendaftar tentukanlah: 
a. A  B b. A   C   D c. B  D d. A  D 





konsep irisan dua 
himpunan  
3. Kelas 6A berjumlah 35 siswa, dari data didapat 
18 siswa gemar IPA, 20 siswa gemar IPS, 3 
siswa tidak gemar keduanya. Tentukan banyak 
siswa yang gemar IPA dan IPS.!  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.15 Menyatakan komplemen 
dari suatu himpunan.  







4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
4.4.6 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan komplemen dari 
suatu himpunan. 
4.4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan selisih dari dua 
himpunan. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan komplemen dari suatu himpunan.  
2. Siswa dapat menyatakan selisih dari dua himpunan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
komplemen dari suatu himpunan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
selisih dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Komplemen (Complement) 
2. Selisih (Difference) 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : IMPROVE 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 




G. Kegiatan Pembelajaran 





 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa 
berdoa  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa ketika memulai pembelajaran 
 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada siswa, yaitu metode 
IMPROVE dan menginstruksikan siswa untuk 






 Guru menyampaikan masalah kontekstual untuk 
mengantarkan siswa pada konsep komplemen 
dari suatu himpunan sebagai berikut: 
Masalah 1: 
“Pada suatu meja terdapat beberapa benda-
benda berikut, yaitu: gelas, piring, kue, buku, 
pensil, pulpen, penghapus, dan penggaris. Jika 
dimisalkan himpunan A adalah kumpulan alat 
tulis, maka sebutkan benda-benda yang tidak 
termasuk himpunan A!”   
Masalah 2: 
“Pada suatu tempat sabun terdapat beberapa 
benda-benda berikut, yaitu: sampo, sabun, sikat 
gigi, gunting, odol, cutter, sisir, dan deterjen. 
Jika dimisalkan himpunan B adalah kumpulan 
alat untuk mandi, maka sebutkan benda-benda 






 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada 
siswa sebagai berikut: 
1. “Masalah ini mengenai apa?” 
2. “Apa persamaan atau perbedaan antara 
masalah 1 dan masalah 2?” 
3. “Buatlah himpunan semesta dari kedua 
masalah tersebut!. Apa istilah untuk benda-
benda yang tidak termasuk dalam himpunan 
A dan himpunan B dalam masalah 1 dan 2 ?. 
Apakah untuk mencari benda-benda yang 
tidak termasuk dalam suatu himpunan 
memerlukan himpunan semesta?”    
 Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan dan memberikan pengembangan 
materi berupa selisih dari dua himpunan, 
menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan komplemen dari suatu 
himpunan dan selisih dari dua himpunan 
 Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan 
topik yang dipelajari 
 Guru menginstruksikan salah satu kelompok 
untuk menyampaikan jawaban diskusi kelompok 
 Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi 
15 menit 
Practicing Guru menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 





 Guru menginstruksikan perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 
memberikan penguatan atas jawaban tersebut 




kesulitan yang ditemui siswa 
Obstaining 
Mastery 
Guru menginstruksikan siswa untuk duduk ke 
tempat semula tidak berkelompok dan siswa 
mengerjakan kuis yang diberikan guru 
15 menit 
Verfication  Guru memeriksa jawaban kuis semua siswa 
 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai 
kuis, kelompok “jenderal” yaitu siswa yang 
memperoleh nilai ≥70 dan kelompok “kapten” 
yaitu siswa yang memperoleh nilai <70 
5 menit 
Enrichment  Guru memberikan soal dari buku paket untuk 
kelompok “jenderal” dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menginstruksikan kelompok “kapten” 
untuk memperbaiki jawaban kuis dan dapat 
bertanya pada guru dan kelompok “jenderal”  
 Guru memberikan soal dari buku paket untuk 





 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar 
sebagai refleksi dari pembelajaran 
 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya terlebih dahulu di rumah 





1. Sikap : bentuk instrumen berupa lembar observasi. 
2. Pengetahuan : bentuk instrumen berupa tes uraian(kuis). 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 





8, 9, 10}, B = {4, 6, 8, 10}, dan C = {1, 3, 7}. 
Dengan cara mendaftar tentukanlah A
c







dari dua himpunan 
2. Diketahui A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}, B = {0, 
2, 4, 6, }, C = {1, 3, 5, 7}, dan D = {2, 3, 5, 
7}, }. Dengan cara mendaftar tentukanlah: 
a. A  B b. A C c. A D d. B C 







3. Dari sekelompok anak yang banyaknya 40 
orang, di antaranya 30 orang gemar basket, 
20 orang gemar renang, dan 15 orang gemar 
keduanya. Berapa orang yang tidak gemar 
basket maupun renang?  
30 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
4.4.8 Penggunaan himpunan dalam 




komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menggunakan operasi himpunan dalam masalah kontekstual. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Masalah kontekstual yang dapat diselesaikan dengan operasi himpunan. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran : IMPROVE 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 





 Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa 
berdoa  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa ketika memulai pembelajaran 
 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan yaitu metode IMPROVE dan 





 Guru menyampaikan masalah kontekstul yang 




Concepts himpunan sebagai berikut:  
Masalah 1: 
“Sekelompok siswa sedang menonton 
pertandingan basket. Dari sekelompok siswa 
tersebut 16 orang membeli bakso, 14 orang 
membeli siomay, dan beberapa orang siswa 
membeli keduanya. Jumlah seluruh siswa adalah 
25 orang. Berapa siswa yang membeli bakso dan 
siomay?” 
Masalah 2: 
“Data siswa kelas XMIA3 di SMAN 8 
Pekanbaru, terdapat 27 siswa hobi Voli, 32 
siswa hobi Futsal, 25 siswa gemar keduanya, 
dan 7 siswa tidak gemar Voli dan Futsal. 




 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada 
siswa sebagai berikut: 
1. “Strategi atau prinsip apa yang cocok untuk 
memecahkan masalah tersebut ?, mengapa?” 
2. “Apakah sama strategi atau prinsip untuk 
pemecahan masalah 1 dan masalah 2?, 
mengapa?” 
3. “Dari masalah 1 dan 2, apa saja langkah-
langkah pengerjaan yang harus dilakukan?”    
 Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan  
 Guru memberikan contoh soal cerita himpunan 
 Guru menginstruksikan salah satu kelompok 




 Guru memberikan penguat atas jawaban siswa 
Practicing Guru menginstruksikan siswa untuk berdiskusi 





 Guru menginstruksikan perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 
memberikan penguatan atas jawaban tersebut 
serta memberikan solusi apabila terdapat 




Guru menginstruksikan siswa untuk duduk ke 
tempat semula tidak berkelompok dan siswa 
mengerjakan kuis yang diberikan guru 
20 menit 
Verfication  Guru memeriksa jawaban kuis semua siswa 
 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai 
kuis, kelompok “jenderal” yaitu siswa yang 
memperoleh nilai ≥70 dan kelompok “kapten” 
yaitu siswa yang memperoleh nilai <70 
5 menit 
Enrichment  Guru memberikan soal dari buku paket untuk 
kelompok “jenderal” dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menginstruksikan kelompok “kapten” 
untuk memperbaiki jawaban kuis dan dapat 
bertanya pada guru dan kelompok “jenderal”  
 Guru memberikan soal dari buku paket untuk 





 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar  
 Guru mengingatkan siswa untuk terus belajar   









1. Sikap : bentuk instrumen berupa lembar observasi. 
2. Pengetahuan : bentuk instrumen berupa tes uraian(kuis). 





1. Dari suatu kelompok diperoleh 23 anak suka 
makan bakso dan sate, 45 anak suka makan bakso, 
34 anak suka makan sate, 6 anak tidak suka 
keduanya. Tentukan banyak anak dalam 
kelompok tersebut!   
50 
2. Dalam seleksi beasiswa, setiap siswa harus lulus 
tes matematika dan bahasa. Dari 180 siswa, 103 
siswa lulus tes matematika, dan 142 siswa lulus 
tes bahasa. Banyak siswa yang dinyatakan lulus 
sebagai penerima beasiswa adalah?  
50 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.1 Menyebutkan anggota dan 
bukan anggota himpunan. 








3.4.3 Menyajikan himpunan 
dengan menuliskan sifat 
yang dimilikinya. 
3.4.4 Menyajikan himpunan 
dengan notasi pembentuk 
himpunan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
4.4.1 Menyatakan masalah sehari-
hari dalam bentuk himpunan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan 
mendata anggotanya. 
2. Siswa dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 
3. Siswa dapat menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya. 
4. Siswa dapat menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang 
dimilikinya. 
5. Siswa dapat menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Himpunan 
2. Anggota Himpunan dan Lambangnya 
3. Penyajian Himpunan 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
137 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)  
a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa  
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan kepada 
siswa   
Kegiatan Inti (65 menit) 
Aktivitas 1 (Memahami konsep bentuk himpunan dan mendata anggotanya) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana 
menentukan anggota kumpulan siswa yang rajin dengan anggota 
kumpulan siswa yang duduk di baris paling depan di kelas ini (Stimulasi/ 
Pemberian Rangsangan) 
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 113-115 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi)  
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang himpunan dan 





Aktivitas 2 (Memahami konsep penyajian himpunan) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana cara 
menyajikan himpunan (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan)  
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 117-118 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi) 
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang penyajian 
himpunan (Menarik Kesimpulan)  
h. Guru meminta siswa  untuk mengerjakan kuis yang guru berikan  
Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar sebagai refleksi dari 
pembelajaran 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 
c. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam   
 
H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 
Membedakan 
himpunan dan bukan 
himpunan 
1. Diantara kumpulan-kumpulan berikut, 
manakah yang merupakan himpunan dan 




a. Kumpulan binatang berkaki empat 
b. Kumpulan anak-anak rajin 
c. Kumpulan alat transportasi 
d. Kumpulan siswa kelas VII.9 yang 
berambut keriting 





2. Daftarlah anggota dari himpunan-himpunan 
berikut: 
a. M = {p| p < 12, p   bilangan asli} 




3. Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15}. Tentukan: 
a. Himpunan bilangan prima anggota A 
b. Himpunan bilangan A yang kelipatan 3 
c. Himpunan bilangan ganjil anggota A 
30 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.5 Menyatakan himpunan 
kosong. 
3.4.6 Menyatakan himpunan 







3.4.7 Menggambar diagram Venn 
dari suatu himpunan. 
3.4.8 Membaca diagram Venn 
dari suatu himpunan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
4.4.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan diagram Venn. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan himpunan kosong. 
2. Siswa dapat menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan. 
3. Siswa dapat menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 
4. Siswa dapat membaca diagram Venn dari suatu himpunan. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
diagram Venn. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Himpunan Kosong 
2. Himpunan Semesta 
3. Diagram Venn 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 







F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)  
a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa  
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan kepada 
siswa   
Kegiatan Inti (65 menit) 
Aktivitas 1 (Memahami konsep himpunan kosong dan himpunan semesta) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana jika suatu 
himpunan tidak mempunyai anggota dan bagaimana menentukan objek 
pembicaraan suatu himpunan.(Stimulasi/ Pemberian Rangsangan) 
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 122-125 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi)  
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang himpunan 






Aktivitas 2 (Memahami konsep diagram Venn) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana cara 
menyajikan himpunan dengan gambar/diagram (Stimulasi/ Pemberian 
Rangsangan)  
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 126-127 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi) 
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang diagram Venn 
(Menarik Kesimpulan)  
h. Guru meminta siswa  untuk mengerjakan kuis yang guru berikan  
Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar sebagai refleksi dari 
pembelajaran 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 
c. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam   
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 
Menggambar 
diagram Venn 
1. Gambarlah  diagram Venn  jika diketahui 
himpunan C = {x| 2 < x < 20, x  kelipatan 6} dan 






2. Sebutkan anggota-anggota himpunan S, A, dan B  








3. Tentukan suatu himpunan semesta yang mungkin 
untuk: a. {1, 4, 9, 16}, b. {persegi, belah ketupat, 
trapesium}, dan c. {3, 9, 15, 21}! 
30 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.9 Menyatakan kardinalitas dari 
suatu himpunan.  
3.4.10 Menyebutkan himpunan 
bagian dari suatu himpunan. 







3.4.12 Menyatakan himpunan kuasa 
dari suatu himpunan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
4.4.3 Menyatakan kardinalitas 
himpunan, himpunan bagian, 
kesamaan dua himpunan dan 
himpunan kuasa suatu 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan.  
2. Siswa dapat menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan. 
3. Siswa dapat menyatakan kesamaan dua himpunan.  
4. Siswa dapat menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan. 
5. Siswa dapat menyatakan kardinalitas himpunan, himpunan bagian, 
kesamaan dua himpunan dan himpunan kuasa suatu himpunan dari 
masalah kontekstual. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kardinalitas himpunan 
2. Himpunan Bagian 
3. Kesamaan Himpunan 
4. Himpunan Kuasa 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 





F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)  
a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa  
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan kepada 
siswa   
Kegiatan Inti (65 menit) 
Aktivitas 1 (Memahami konsep kardinalitas himpunan, himpunan bagian, dan 
kesamaan dua himpunan) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana 
menyatakan banyaknya anggota dari suatu himpunan, bagaimana siswa 
membedakan mana yang termasuk himpunan bagian dan mana yang 
bukan termasuk himpunan bagian dari diagram Venn, dan kapan dua 
himpunan dikatakan sama  (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan) 
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 132-133 tentang 
kardinalitas himpunan, hal 135-136 tentang himpunan bagian, dan hal 
145-146 tentang kesamaan dua himpunan (Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi)  
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
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g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang kardinalitas 
himpunan, himpunan bagian, dan kesamaan dua himpunan (Menarik 
Kesimpulan) 
Aktivitas 2 (Memahami konsep himpunan kuasa) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana cara 
menentukan semua himpunan bagian dari suatu himpunan (Stimulasi/ 
Pemberian Rangsangan)  
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 140-142 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi) 
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang himpunan 
kuasa (Menarik Kesimpulan)  
h. Guru meminta siswa  untuk mengerjakan kuis yang guru berikan  
Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar sebagai refleksi dari 
pembelajaran 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 








H. Penilaian Hasil Belajar 




1. Tentukan benar/salah pernyataan berikut! 
a.{0, 2, 4}  {0, 1, 2, 3, 4} d.{ }   { } 
b.{1, 3}   {2, 3, 5, 7} e.{7}  {3, 6, 9, 12} 






2. Tentukan semua himpunan kuasa dari D = {0, 1, 





3. Diketahui himpunan P = {2, 4, 6, 8}, Q = {a, b, c, 
d}, R = {1, 3, 5, 7}, S = {p, q, r}, T = {2, 3, 4}. 
Tentukan himpunan-himpunan yang ekuivalen!  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.13 Menyatakan irisan dari dua 
himpunan.  








4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
4.4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan irisan dari dua 
himpunan. 
4.4.5 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan gabungan dari dua 
himpunan 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan irisan dari dua himpunan.  
2. Siswa dapat menyatakan gabungan dari dua himpunan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
irisan dari dua himpunan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
gabungan dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Irisan (Intersection) 
2. Gabungan (Union) 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 





G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)  
a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa  
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan kepada 
siswa   
Kegiatan Inti (65 menit) 
Aktivitas 1 (Memahami konsep irisan dari dua himpunan dan gabungan dari 
dua himpunan) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana 
menentukan  irisan dua himpunan dari diagram Venn dan bagaimana 
menentukan  gabungan dua himpunan dari diagram Venn (Stimulasi/ 
Pemberian Rangsangan) 
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 150-151 tentang 
irisan himpunan dan hal 156-157  tentang gabungan himpunan 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi)  
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang irisan dari dua 







Aktivitas 2 (Memahami konsep masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
irisan dari dua himpunan dan gabungan dari dua himpunan) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan dari 
dua himpunan dan gabungan dari dua himpunan (Stimulasi/ Pemberian 
Rangsangan)  
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 157 (Pengumpulan 
Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi) 
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan irisan dari dua himpunan dan 
gabungan dari dua himpunan (Menarik Kesimpulan)  
h. Guru meminta siswa  untuk mengerjakan kuis yang guru berikan  
Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar sebagai refleksi dari 
pembelajaran 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 










H. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Soal Soal Kuis Skor 
Menentukan 
irisan dari dua 
himpunan 
1. Diketahui P = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, Q = {2, 4, 6}, 
dan R = {2, 3, 4, 5, 8, 10}. Dengan cara 
mendaftar tentukanlah: 
a. P   Q           b. P   ( Q    R)      c. P  R          




gabungan dari dua 
himpunan 
2. Diketahui A = {3, 6, 9}, B = {2, 4, 6, 8}, C = 
{2, 3, 5, 7}, dan D = {4, 8}. Dengan cara 
mendaftar tentukanlah: 
a. A  B b. A   C   D c. B  D d. A  D 





konsep irisan dua 
himpunan  
3. Kelas 6A berjumlah 35 siswa, dari data didapat 
18 siswa gemar IPA, 20 siswa gemar IPS, 3 
siswa tidak gemar keduanya. Tentukan banyak 
siswa yang gemar IPA dan IPS.!  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
3.4.13 Menyatakan komplemen 
dari suatu himpunan.  








4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
4.4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan komplemen dari 
suatu himpunan. 
4.4.5 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan selisih dari dua 
himpunan. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyatakan komplemen dari suatu himpunan.  
2. Siswa dapat menyatakan selisih dari dua himpunan. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
komplemen dari suatu himpunan. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
selisih dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Komplemen (Complement) 
2. Selisih (Difference) 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 





G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)  
a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa  
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan kepada 
siswa   
Kegiatan Inti (65 menit) 
Aktivitas 1 (Memahami konsep komplemen dari suatu himpunan dan selisih 
dari dua himpunan) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana 
menentukan komplemen suatu himpunan dari diagram Venn dan 
bagaimana menentukan selisih dua himpunan dari diagram Venn 
(Stimulasi/ Pemberian Rangsangan) 
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 159-161 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi)  
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang komplemen 









Aktivitas 2 (Memahami konsep masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
komplemen dari suatu himpunan dan selisih dari dua himpunan) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan komplemen dari 
suatu himpunan dan selisih dari dua himpunan (Stimulasi/ Pemberian 
Rangsangan)  
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan pertanyaan guru  (Identifikasi Masalah)  
c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 164-166 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi) 
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan masalah kontekstual 
yang berkaitan komplemen dari suatu himpunan dan selisih dari dua 
himpunan (Menarik Kesimpulan)  
h. Guru meminta siswa  untuk mengerjakan kuis yang guru berikan  
Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar sebagai refleksi dari 
pembelajaran 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 









H. Penilaian Hasil Belajar 




1. Diketahui S = {0, 1, 2, 3, ..., 10}, A = {1, 2, 
8, 9, 10}, B = {4, 6, 8, 10}, dan C = {1, 3, 7}. 
Dengan cara mendaftar tentukanlah A
c








dari dua himpunan 
2. Diketahui A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}, B = {0, 
2, 4, 6, }, C = {1, 3, 5, 7}, dan D = {2, 3, 5, 
7}, }. Dengan cara mendaftar tentukanlah: 
a. A  B b. A C c. A D d. B C 







3. Dari sekelompok anak yang banyaknya 40 
orang, di antaranya 30 orang gemar basket, 
20 orang gemar renang, dan 15 orang gemar 
keduanya. Berapa orang yang tidak gemar 
basket maupun renang?  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMP Negeri 21 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok :  Himpunan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
4.4.5 Penggunaan himpunan 





himpunan dan operasi biner 
pada himpunan. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menggunakan operasi himpunan dalam masalah kontekstual. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Masalah kontekstual yang dapat diselesaikan dengan operasi himpunan. 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Alat : Spidol, papan tulis, dan penghapus. 
Sumber : Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1 Revisi 2016. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)  
a. Guru mengucapkan  salam dan mengajak siswa berdoa  
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika memulai 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan kepada 
siswa   
Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana cara 
menyelesaikan masalah kontekstul dengan menggunakan operasi 
himpunan (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan)  
b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 




c. Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa hal 164-166 
(Pengumpulan Data) 
d. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku (Pengolahan 
Data) 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
(Verifikasi) 
f. Guru memberikan penguat atas jawaban diskusi  
g. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang masalah 
kontekstual yang dapat diselesaikan dengan operasi himpunan (Menarik 
Kesimpulan)  
h. Guru meminta siswa  untuk mengerjakan kuis yang guru berikan  
Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar sebagai refleksi dari 
pembelajaran 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya terlebih 
dahulu di rumah 
c. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 





1. Dari suatu kelompok diperoleh 23 anak suka 
makan bakso dan sate, 45 anak suka makan bakso, 
34 anak suka makan sate, 6 anak tidak suka 
keduanya. Tentukan banyak anak dalam 
kelompok tersebut!   
50 
2. Dalam seleksi beasiswa, setiap siswa harus lulus 
tes matematika dan bahasa. Dari 180 siswa, 103 
siswa lulus tes matematika, dan 142 siswa lulus 
tes bahasa. Banyak siswa yang dinyatakan lulus 






 Pekanbaru, 03 Oktober 2019 
Guru Matematika Peneliti  
  
 
Alusmi, S.Pd Nurul Syafitri 
NIP. 19631231 198412 1 010 NIM. 11515202143 
 
 Mengetahui, 
Kepala SMP Negeri 21 Pekanbaru 
 
 
H. Asmar, S.Pd 




 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Rabu/ 04 September 2019 (Pertemuan Pertama) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode pembelajaran. 
  √  
2 Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan 
materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 




3 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa 





4 Guru memberikan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 




5 Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan 
jawaban latihan dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif penjelasan jika terdapat 





6 Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat 








yang belum menguasai materi (Verification). 
8 Guru memberikan soal pengayaan untuk siswa yang 
menguasai materi sedangkan yang belum menguasai 
materi diberikan pengulangan materi dan soal 




9 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 





Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
  
 Pekanbaru, 04 September 2019 
  Pengamat 
 
 
  Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Senin/ 09 September 2019 (Pertemuan Kedua) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode pembelajaran. 
  √  
2 Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan 
materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 




3 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa 





4 Guru memberikan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 




5 Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan 
jawaban latihan dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif penjelasan jika terdapat 





6 Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat 




7 Guru mengidentifikasi siswa yang menguasai materi dan   √  
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yang belum menguasai materi (Verification). 
8 Guru memberikan soal pengayaan untuk siswa yang 
menguasai materi sedangkan yang belum menguasai 
materi diberikan pengulangan materi dan soal 
pengayaan (Enrichment) . 
  
√  
9 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 




Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
  
 Pekanbaru, 09 September 2019 
  Pengamat 
 
 
  Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Senin/ 30 September 2019 (Pertemuan Ketiga) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode pembelajaran. 
  √  
2 Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan 
materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 
pengetahuan siswa (Introducing The New Concept). 
 
 √  
3 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa 
dan contoh soal agar siswa memahami konsep 
(Metacognitive Questioning). 
 
√   
4 Guru memberikan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 
bersama kelompok (Practicing). 
 
  √ 
5 Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan 
jawaban latihan dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif penjelasan jika terdapat 
kesulitan yang umum dirasakan (Reviewing and 
reducing dificulties). 
 
 √  
6 Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa (Obtaining Mastery). 
 
  √ 
7 Guru mengidentifikasi siswa yang menguasai materi dan    √ 
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yang belum menguasai materi (Verification). 
8 Guru memberikan soal pengayaan untuk siswa yang 
menguasai materi sedangkan yang belum menguasai 
materi diberikan pengulangan materi dan soal 




9 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 




Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
  
 Pekanbaru, 30 September 2019 
  Pengamat 
 
 
  Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Rabu/ 02 Oktober 2019 (Pertemuan Keempat) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode pembelajaran. 
   √ 
2 Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan 
materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 
pengetahuan siswa (Introducing The New Concept). 
  
√  
3 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa 




4 Guru memberikan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 
bersama kelompok (Practicing). 
  
 √ 
5 Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan 
jawaban latihan dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif penjelasan jika terdapat 




6 Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa (Obtaining Mastery). 
  
 √ 
7 Guru mengidentifikasi siswa yang menguasai materi dan    √ 
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yang belum menguasai materi (Verification). 
8 Guru memberikan soal pengayaan untuk siswa yang 
menguasai materi sedangkan yang belum menguasai 
materi diberikan pengulangan materi dan soal 
pengayaan (Enrichment) . 
   
√ 
9 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 
dan menutup kegiatan pembelajaran. 
   
√ 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
  
 Pekanbaru, 02 Oktober 2019 
  Pengamat 
 
 
  Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Senin/ 07 Oktober 2019 (Pertemuan Kelima) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode pembelajaran. 
   √ 
2 Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan 
materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 
pengetahuan siswa (Introducing The New Concept). 
  
√  
3 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa 




4 Guru memberikan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 
bersama kelompok (Practicing). 
  
 √ 
5 Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan 
jawaban latihan dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif penjelasan jika terdapat 




6 Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa (Obtaining Mastery). 
  
 √ 
7 Guru mengidentifikasi siswa yang menguasai materi dan    √ 
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yang belum menguasai materi (Verification). 
8 Guru memberikan soal pengayaan untuk siswa yang 
menguasai materi sedangkan yang belum menguasai 
materi diberikan pengulangan materi dan soal 
pengayaan (Enrichment) . 
   
√ 
9 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 
dan menutup kegiatan pembelajaran. 
   
√ 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
  
 Pekanbaru, 07 Oktober 2019 
  Pengamat 
 
 
  Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Rabu/ 09 Oktober 2019 (Pertemuan Keenam) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode pembelajaran. 
   √ 
2 Guru  memberikan contoh masalah berkaitan dengan 
materi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangun 
pengetahuan siswa (Introducing The New Concept). 
   
√ 
3 Guru memberikan pertanyaan metakognisi pada siswa 
dan contoh soal agar siswa memahami konsep 
(Metacognitive Questioning). 
   
√ 
4 Guru memberikan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 
bersama kelompok (Practicing). 
   
√ 
5 Guru meminta perwakilan siswa untuk menampilkan 
jawaban latihan dan guru menguatkan jawaban siswa 
serta memberikan alternatif penjelasan jika terdapat 
kesulitan yang umum dirasakan (Reviewing and 
reducing dificulties). 
   
√ 
6 Guru memberikan kuis untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa (Obtaining Mastery). 
   
√ 
7 Guru mengidentifikasi siswa yang menguasai materi dan    √ 
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yang belum menguasai materi (Verification). 
8 Guru memberikan soal pengayaan untuk siswa yang 
menguasai materi sedangkan yang belum menguasai 
materi diberikan pengulangan materi dan soal 
pengayaan (Enrichment) . 
   
√ 
9 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 
dan menutup kegiatan pembelajaran. 
   
√ 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
  
 Pekanbaru, 09 Oktober 2019 
  Pengamat 
 
 
  Alusmi, S.Pd      











 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Rabu/ 04 September 2019 (Pertemuan Pertama) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
Pedoman Penskoran: 
Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor Keterangan 
1 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
2     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
3     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
4 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan apersepsi.  √   
2 
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 






Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 






Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 








Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan dan 
siswa lain memperhatikan serta menanggapi penjelasan 











Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru memeriksa 





Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai materi 












 Pekanbaru, 04 September 2019 
  Pengamat 
 
 
 Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Senin/ 09 September 2019 (Pertemuan Kedua) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
Pedoman Penskoran: 
Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor Keterangan 
1 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
2     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
3     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      




Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan apersepsi.   √  
2 
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 






Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 






Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 







Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan dan 
siswa lain memperhatikan serta menanggapi penjelasan 
dari guru (Reviewing and reducing dificulties). 
 
√   
6 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan (Obtaining 
Mastery). 
 
 √  
7 
Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru memeriksa 
kuis siswa (Verification). 
 
√   
8 
Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai materi 
mengerjakan pengulangan materi dan soal pengayaan 
(Enrichment) . 
 
 √  
9 
Siswa mampu membuat kesimpulan pembelajaran hari 
ini 
 
 √  
 
 Pekanbaru, 09 September 2019 
  Pengamat 
 
 
 Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Senin/ 30 September 2019 (Pertemuan Ketiga) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
Pedoman Penskoran: 
Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor Keterangan 
1 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
2     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
3     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      




Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan apersepsi.   √  
2 
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 






Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 






Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 







Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan dan 
siswa lain memperhatikan serta menanggapi penjelasan 
dari guru (Reviewing and reducing dificulties). 
 
√   
6 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan (Obtaining 
Mastery). 
 
 √  
7 
Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru memeriksa 
kuis siswa (Verification). 
 
 √  
8 
Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai materi 
mengerjakan pengulangan materi dan soal pengayaan 
(Enrichment) . 
 
  √ 
9 
Siswa mampu membuat kesimpulan pembelajaran hari 
ini 
 
 √  
 
 Pekanbaru, 30 September 2019 
  Pengamat 
 
 
 Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Rabu/ 02 Oktober 2019 (Pertemuan Keempat) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
Pedoman Penskoran: 
Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor Keterangan 
1 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
2     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
3     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      




Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan apersepsi.   √  
2 
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 





Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 





Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 






Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan dan 
siswa lain memperhatikan serta menanggapi penjelasan 









Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru memeriksa 




Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai materi 










 Pekanbaru, 02 Oktober 2019 
  Pengamat 
 
 
 Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Senin/ 07 Oktober 2019 (Pertemuan Kelima) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
Pedoman Penskoran: 
Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor Keterangan 
1 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
2     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
3     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      




Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan apersepsi.    √ 
2 
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 





Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 





Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 






Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan dan 
siswa lain memperhatikan serta menanggapi penjelasan 
dari guru (Reviewing and reducing dificulties). 
  √  
6 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan (Obtaining 
Mastery). 
   √ 
7 
Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru memeriksa 
kuis siswa (Verification). 
  √  
8 
Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai materi 
mengerjakan pengulangan materi dan soal pengayaan 
(Enrichment) . 
   √ 
9 
Siswa mampu membuat kesimpulan pembelajaran hari 
ini 
   √ 
 
 Pekanbaru, 07 Oktober 2019 
  Pengamat 
 
 
 Alusmi, S.Pd      











Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Metode Pembelajaran IMPROVE 
Hari/Tanggal : Rabu/ 09 Oktober 2019 (Pertemuan Keenam) 
Kelas : VII.8 
Pokok Bahasan : Himpunan 
Petunjuk: 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
Pedoman Penskoran: 
Pedoman penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor Keterangan 
1 Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
2     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      
3     Banyak peserta didik yang melakukan aktivitas      




Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan apersepsi.    √ 
2 
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
membangun pengetahuan siswa (Introducing The New 
Concept). 
   
√ 
3 
Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 
mengerjakan contoh soal yang diberikan (Metacognitive 
Questioning). 
   
√ 
4 
Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan siswa berdiskusi 
bersama kelompok (Practicing). 





Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan dan 
siswa lain memperhatikan serta menanggapi penjelasan 
dari guru (Reviewing and reducing dificulties). 
   
√ 
6 
Siswa mengerjakan kuis yang diberikan (Obtaining 
Mastery). 
   
√ 
7 
Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru memeriksa 
kuis siswa (Verification). 
   
√ 
8 
Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai materi 
mengerjakan pengulangan materi dan soal pengayaan 
(Enrichment) . 
   
√ 
9 
Siswa mampu membuat kesimpulan pembelajaran hari 
ini 
   
√ 
 
 Pekanbaru, 09 Oktober 2019 
  Pengamat 
 
 
 Alusmi, S.Pd      















Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 
1.  
Guru melakukan kegiatan 
apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan dan metode 
pembelajaran. 
3 3 3 4 4 4 
2.  
Guru  memberikan contoh masalah 
berkaitan dengan materi melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang 
membangun pengetahuan siswa 
(Introducing The New Concept). 
2 2 3 3 3 4 
3.  
Guru memberikan pertanyaan 
metakognisi pada siswa dan 
contoh soal agar siswa memahami 
konsep (Metacognitive 
Questioning). 
2 2 2 3 3 4 
4.  
Guru memberikan lembar latihan 
soal terkait dengan materi yang 
sedang dipelajari dan siswa 
berdiskusi bersama kelompok 
(Practicing). 
3 3 4 4 4 4 
5.  
Guru meminta perwakilan siswa 
untuk menampilkan jawaban 
latihan dan guru menguatkan 
jawaban siswa serta memberikan 
alternatif penjelasan jika terdapat 
kesulitan yang umum dirasakan 
(Reviewing and reducing 






Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui tingkat penguasaan 
siswa (Obtaining Mastery). 
3 3 4 4 4 4 
7.  
Guru mengidentifikasi siswa yang 
menguasai materi dan yang belum 
menguasai materi (Verification). 
3 3 4 4 4 4 
8.  
Guru memberikan soal pengayaan 
untuk siswa yang menguasai 
materi sedangkan yang belum 
menguasai materi diberikan 
pengulangan materi dan soal 
pengayaan (Enrichment) . 
3 3 3 4 4 4 
9.  
Guru menyampaikan pembelajaran 
yang akan datang dan menutup 
kegiatan pembelajaran. 
3 4 4 4 4 4 
Total 24 25 30 33 34 36 
Persentase 66,6 69,4 83,3 91,6 94,4 100 




REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 
1.  
Siswa menanggapi pertanyaan pada kegiatan 
apersepsi. 
2 3 3 3 4 4 
2.  
Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
membangun pengetahuan siswa. 
2 2 2 3 4 4 
3.  
Siswa menanggapi pertanyaan metakognisi dan 
mengerjakan contoh soal yang diberikan.  
2 2 2 3 4 4 
4.  
Siswa mengerjakan lembar latihan soal terkait 
dengan materi yang sedang dipelajari dan siswa 
berdiskusi bersama kelompok. 
2 2 2 3 3 4 
5.  
Perwakilan siswa menampilkan jawaban latihan 
dan siswa lain memperhatikan serta menanggapi 
penjelasan dari guru. 
2 2 2 3 3 4 
6.  Siswa mengerjakan kuis yang diberikan. 3 3 3 4 4 4 
7.  
Siswa tetap menjaga ketenangan saat guru 
memeriksa kuis siswa. 
2 2 3 3 3 4 
8.  
Siswa yang menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan sedangkan yang belum menguasai 
materi mengerjakan pengulangan materi dan soal 
pengayaan. 
2 3 4 4 4 4 
9.  
Siswa mampu membuat kesimpulan pembelajaran 
hari ini 
3 3 3 4 4 4 
Total 20 22 24 30 33 36 
Persentase 55,5 61,1 66,6 83,8 91,6 100 





KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 Waktu : 2 x 40 Menit 
 Materi Pokok : Himpunan 






Indikator Soal Himpunan 
No. 
Soal 
1.  Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep 
Memberikan contoh himpunan 
dan bukan himpunan 
1 
2.  Mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat yang 
sesuai dengan konsepnya 
Menentukan anggota-anggota dari 
suatu himpunan 
2 
3.  Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
Menyatakan himpunan dengan 
cara mendaftar dan dengan notasi 
pembentuk himpunan 
3 
4.  Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur tertentu 
Menyelesaikan operasi irisan 
himpunan 
4 
5.  Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep,  
Menentukan banyaknya himpunan 
bagian suatu himpunan  
5 
6.  Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur tertentu 
Menyelesaikan operasi irisan dan 
gabungan himpunan 
6 
7.  Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan operasi 
gabungan dan irisan himpunan 
7 
8.  Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan operasi 
gabungan dan irisan himpunan 
8 
9.  Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi matematis  
Menyatakan hubungan-hubungan 
himpunan ke dalam diagram Venn 
9 
10.  Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 
Menyelesaikan operasi irisan dan 
gabungan himpunan dengan 






SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 Waktu : 3 x 40 Menit 
 Materi Pokok : Himpunan 
 Jumlah Soal : 10 Butir Soal Esai 
Petunjuk Umum: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda! 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti serta ikuti semua perintah soal! 
Soal: 
1. Buatlah contoh himpunan dan contoh bukan himpunan! 
2. Diketahui himpunan A = {0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24}. 
Tentukan himpunan bilangan asli dan himpunan bilangan prima anggota A! 
3. Nyatakan himpunan di bawah ini dengan cara mendaftar dan dengan notasi 
pembentuk himpunan! 
A adalah himpunan bilangan asli antara 10 dan 27. 
4. Diketahui: A = {x | 0 < x < 18, x   bilangan prima} 
 B = {x | 4  x < 10, x   bilangan genap}. Tentukan A  B !  
5. Diketahui P = {2 , 3, 4}. Banyaknya himpunan bagian dari P adalah... 
6. Diketahui A = {0, 1, 2}, B ={3, 4, 5, 6, 7}, dan C ={3, 4, 5, 8}. Anggota 
dari A ∪ (B ∩ C) adalah...  
7. Siswi-siswi salah satu SMP Negeri di Jakarta mengikuti lomba memasak dan 
menjahit. Siswi yang mengikuti lomba berjumlah 25 orang. Setelah selesai 
dikelompokkan, 16 orang mengikuti lomba memasak, 14 orang mengikuti lomba 
menjahit dan, 10 orang mengikuti lomba memasak dan menjahit. Tentukan 
pernyataan di atas dalam diagram Venn dan hitung berapa siswi yang tidak 
mengikuti lomba memasak dan menjahit! 
8. Setelah dilakukan pencatatan terhadap 40 orang warga di suatu kampung, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 16 orang suka minum teh, 19 orang suka minum kopi, 14 
orang suka minum susu, 9 orang suka minum teh dan kopi, 7 orang suka minum 
teh dan susu, 3 orang suka minum kopi dan susu, 2 orang suka minum ketiga-
tiganya. Tentukan banyaknya warga yang tidak suka minum ketiga-tiganya! 
9. Diketahui S = {0, 1, 2, ..., 10}, A = {0, 1, 4, 6, 9, 10}, C = {1, 5, 9}, dan D = {1, 
2, 3, 4, 5}. Buatlah diagram Venn untuk menyatakan hubungan himpunan-
himpunan di atas dalam satu diagram! 
10. Diketahui: S = {0, 1, 2, ..., 7}, B = {2, 3, 6}, A = {1, 3, 4, 5} dan C = {2, 3, 4, 5}. 





PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
1. Buatlah contoh himpunan dan contoh bukan himpunan! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Memberikan contoh 
dan bukan contoh dari 
suatu konsep 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua.  1 
Hanya menjawab contoh himpunan saja/contoh 
bukan himpunan saja. 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
Contoh Himpunan:   
a. Kumpulan sekolah swasta di Panam 
b. Kumpulan mal di Pekanbaru  
Contoh Bukan Himpunan:   
a. Kumpulan jilbab yang bagus 




2. Diketahui himpunan A = {0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24}. 
Tentukan himpunan bilangan asli dan himpunan bilangan prima anggota A! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
sifat yang sesuai 
dengan konsepnya 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua.  1 
Hanya menjawab himpunan bilangan asli 
saja/ himpunan bilangan prima saja 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada 
yang salah. 
3 




a. Himpunan bilangan asli dari anggota A = 
{2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24}. 
b. Himpunan bilangan prima dari anggota A 
= {2 }. 
 
3. Nyatakan himpunan di bawah ini dengan cara mendaftar dan dengan notasi 
pembentuk himpunan! A adalah himpunan bilangan asli antara 10 dan 27. 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Menyatakan ulang 
konsep. 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menjawab dengan cara mendaftar saja/ 
notasi pembentuk himpunan saja 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
 Penyajian himpunan dengan cara mendaftar: 
A = {11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26}. 
 Penyajian himpunan dengan cara notasi 
pembentuk himpunan: A = {x | 10  x     
, x    bilangan asli}. 
4 
 
4. Diketahui: A = {x | 0 < x < 18, x   bilangan prima} 
 B = {x | 4 ≤ x < 10, x   bilangan genap}. Tentukan A ∩B ! 





Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menjawab anggota himpunan A dan B 
saja 
2 




Terdapat jawaban dan semuanya benar.  
A = {x | 1 < x < 12, x   bilangan prima}, A = 
{2, 3, 5, 7, 11}, 
B = {x | 2  x < 10, x   bilangan genap}, B = 
{2, 4, 6, 8}.  
Hasil dari A  B = { 2 }. 
4 
 
5. Diketahui P = {2, 3, 4}. Banyaknya himpunan bagian dari P adalah... 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep.  
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menuliskan rumus mencari banyaknya 
himpunan bagian 
2 
Dapat menggunakan rumus mencari banyaknya 
himpunan bagian tetapi belum tepat.  
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
Diketahui P = {2, 3, 4} dengan n(P) = 3, maka 







6. Diketahui A = {0, 1, 2}, B ={3, 4, 5, 6, 7}, dan C ={3, 4, 5, 8}. Anggota dari A 
∪ (B ∩ C) adalah... 





Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menjawab B ∩ C 2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 4 
196 
 
A = {0, 1, 2} 
B ={3, 4, 5, 6, 7} 
C ={3, 4, 5, 8} 
Diperoleh (B ∩ C) = {3, 4, 5}, jadi hasil dari A 
∪ (B ∩ C) = {0, 1, 2, 3, 4, 5}. 
 
7. Siswi-siswi salah satu SMP Negeri di Jakarta mengikuti lomba memasak dan 
menjahit. Siswi yang mengikuti lomba berjumlah 25 orang. Setelah selesai 
dikelompokkan, 16 orang mengikuti lomba memasak, 14 orang mengikuti 
lomba menjahit dan, 10 orang mengikuti lomba memasak dan menjahit. 
Tentukan pernyataan di atas dalam diagram Venn dan hitung berapa siswi yang 
tidak mengikuti lomba memasak dan menjahit! 






Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menghitung perhitungan tetapi tidak selesai 2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang salah. 3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 
Diketahui: n(S) = 25     n(J) = 14 
 n(M) = 16    n(M J ) = 10 
Ditanya: Siswi yang tidak mengikuti lomba memasak 
dan menjahit = (n (M’ J’))? 
Jawab: 
n (M’ J’)  =  n(S)  – ((n(M) + n(J)) – n(M J )) 
n (M’ J’)  =  25 – ((16 + 14) – 10)) 








25 M J 




8. Setelah dilakukan pencatatan terhadap 40 orang warga di suatu kampung, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 16 orang suka minum teh, 19 orang suka 
minum kopi, 14 orang suka minum susu, 9 orang suka minum teh dan kopi, 7 
orang suka minum teh dan susu, 3 orang suka minum kopi dan susu, 2 orang 
suka minum ketiga-tiganya. Tentukan banyaknya warga yang tidak suka 
minum ketiga-tiganya! 






Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menghitung perhitungan tetapi tidak selesai 2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang salah. 3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 
Diketahui: n(S) =  40,  n (T) = 16 n(T) = 19, 
n (K) = 19,  n (U) = 14,  
n (T K) = 9,  n (T U) = 7,  
n (K U) = 3,  n (T     U) = 2  
Ditanya: Warga yang tidak suka minum ketiga-
tiganya = (n (T ∪  ∪ S)’)? 
Jawab: 
n(S) =  n(T)+ n (K)+ n (U)- n (T K)- n (T U)- n 
(K U)+ n (T     U)+ n (T ∪  ∪ S)’ 
n(S) =  16+19+14-9-7-3+2+ n (T ∪  ∪ S)’ 
40    =  49-9-7-3+2+ n (T ∪  ∪ S)’ 
40    =  30+2+ n (T ∪  ∪ S)’ 
40    =  32+ n (T ∪  ∪ S)’ 



















9. Diketahui S = {0, 1, 2, ..., 10}, A = {0, 1, 4, 6, 9, 10}, C = {1, 5, 9}, dan D = 
{1, 2, 3, 4, 5}. Buatlah diagram Venn untuk menyatakan hubungan himpunan-
himpunan di atas dalam satu diagram! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Diagram Venn yang dibuat masih belum tepat. 2 
Terdapat anggota himpunan yang tidak ada di 
diagram Venn 
3 

































10. Diketahui: S = {0, 1, 2, ..., 7}, B = {2, 3, 6}, A = {1, 3, 4, 5} dan C = {2, 3, 4, 
5}. Tentukan (A'   B) ∪ (B'   C)! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep.  
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya mencari A' dan B' 2 
Hanya mencari (A'   B) dan (B'   C) 3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
S = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}, B = {2, 3, 6}, A = 
{1, 3, 4, 5}, C = {2, 3, 4, 5}. 
Diperoleh A’ = {0, 2, 6, 7}, maka (A'   B) = 
{2, 6}. 
Diperoleh B’ = {0, 1, 4, 5, 7}, maka (B'   C) = 
{4, 5}. 






HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Kelas VII.1 Kelas VII.2 Kelas VII.3 Kelas VII.4 Kelas VII.5 Kelas VII.6 Kelas VII.7 Kelas VII.8 Kelas VII.9
S.01 9 5 3 10 3 5 6 11 8
S.02 4 10 8 12 3 10 10 3 3
S.03 5 1 6 9 4 6 5 4 2
S.04 9 6 12 12 1 5 2 6 4
S.05 3 12 0 5 2 2 9 8 2
S.06 10 6 9 2 7 5 8 7 5
S.07 5 0 5 4 3 3 4 10 0
S.08 10 8 5 2 4 12 12 4 12
S.09 8 5 10 6 0 2 6 2 9
S.10 2 9 6 4 5 5 10 2 5
S.11 4 11 7 2 5 1 2 11 10
S.12 0 0 10 3 8 6 5 2 4
S.13 12 5 1 2 6 6 9 6 7
S.14 6 8 4 0 5 8 8 9 0
S.15 9 12 5 8 4 5 10 6 10
S.16 5 6 7 2 2 10 10 12 5
S.17 2 0 11 5 8 4 6 10 0
S.18 1 10 1 3 4 6 4 2 4
S.19 12 5 5 2 2 8 9 6 1
S.20 5 5 6 5 2 2 1 9 4
S.21 10 4 10 2 4 9 5 0 5
S.22 4 8 2 2 2 2 4 11 5
S.23 10 5 4 1 4 4 9 5 11
S.24 8 2 7 8 2 5 5 4 5
S.25 10 3 0 3 2 1 6 7 5
S.26 8 9 5 6 8 7 12 9 1
S.27 3 2 7 5 4 11 5 5 3
S.28 0 5 5 2 5 3 0 12 12
S.29 8 7 3 3 8 5 8 4 5
S.30 11 6 10 1 0 2 10 5 5
S.31 10 10 5 3 4 7 10 9 6
S.32 1 3 2 1 1 1 3 3 10
S.33 7 9 6 1 5 12 1 7 10
S.34 2 2 6 7 1 2 7 10 3
S.35 9 5 3 2 6 6 3 5 3
S.36 2 10 9 5 5 2 9 6 1
S.37 7 6 4 2 6 4 3 0 2
S.38 5 5 0 4 12 5 7 10 5
S.39 9 4 5 3 11 5 5 2 6




UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS VARIANSI SOAL PRETEST 
DENGAN APLIKASI IBM SPSS STATISTIC 22 
 
A. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 VII.5 VII.6 VII.7 VII.8 VII.9 
N 40 39 40 40 40 40 40 40 39 
Normal Parameters
a,b
 Mean 6.23 5.87 5.65 4.10 4.33 5.25 6.48 6.30 5.08 
Std. 
Deviation 
3.504 3.310 3.278 2.977 2.731 3.002 3.226 3.376 3.382 
Most Extreme Differences Absolute .144 .126 .107 .194 .152 .151 .133 .113 .201 
Positive .112 .126 .107 .194 .152 .151 .101 .085 .201 
Negative -.144 -.114 -.096 -.124 -.078 -.092 -.133 -.113 -.107 
Test Statistic .144 .126 .107 .194 .152 .151 .133 .113 .201 



















a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Hipotesis yang akan diuji dalam uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov ini: 
H0:  Distribusi populasi normal, jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 
Ha : Distribusi populasi tidak normal, jika probabilitas   0,05, maka Ha 
diterima. 
Dari output di atas, diperoleh  hasil semua Test Statistic > 0,05, maka H0 diterima 
dengan demikian berdasarkan data skor pretes yang diujikan di sembilan kelas 






B. Uji Homogenitas Variansi  dengan Levene Statistic 
Test of Homogeneity of Variances 
Data   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Data   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 233.821 8 29.228 2.843 .005 
Within Groups 3587.453 349 10.279   
Total 3821.274 357    
 
Hipotesis yang diuji dalam uji homogenitas variansi dengan Levene Statistic ini: 
H0: Varians kemampuan pemahaman konsep semua kelompok homogen, jika 
signifikansi (p-value) >   (0,05), maka H0 diterima 
Ha : Varians kemampuan pemahaman konsep semua kelompok tidak 
homogen, jika signifikansi (p-value)     (0,05), maka Ha diterima. 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh F 
=1,081 , dan p-value = 0,375, ini berarti p-value >   (0,05), maka H0 diterima. 
Dengan demikian variansi kemampuan pemahaman konsep  semua kelompok 
homogen. Sedangkan dari tabel ANOVA diperoleh harga F = 2,843 dan p-value = 
0,005, ini berarti p-value <   (0,05) yang memberikan makna tentang perbedaan 





KISI-KISI SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 
 Waktu : 2 x 40 Menit 
 Materi Pokok : Bilangan 







Indikator Soal  
3.2 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
hitung bilangan bulat 





memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
1 Menentukan hasil 
perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan 
campuran 
3.3 Menjelaskan dan 
menentukan 
representasi bilangan 
dalam bentuk bilangan 
berpangkat bulat positif 
dan negatif 
Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 
 
2 Menentukan hasil 
perkalian bilangan 
berpangkat bulat positif 
4.2  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
3 Menentukan KPK dan 
FPB antara dua bilangan 
bulat 
3.1 Menjelaskan dan 
menentukan urutan 
pada bilangan bulat 
(positif dan negatif) 





4 Menentukan bilangan 
cacah diantara dua 
bilangan 
4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma dalam 
pemecahan masalah 
5 Menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
berbagai operasi hitung 






SOAL TES PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 
 Waktu : 2 x 40 Menit 
 Materi Pokok : Bilangan 
 Jumlah Soal : 5 Butir Soal Esai 
Petunjuk Umum: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda! 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti serta ikuti semua perintah soal! 
Soal: 
1. Hasil dari 
 
 
   
 
 
   
 
 
  adalah... 
2. Bentuk sederhana dari (32)4 × (35)3 adalah... 
3. Tentukan KPK dan FPB dari 72 dan 90 ! 
4. Tentukanlah kumpulan bilangan cacah diantara -3 dan 9! 
5. Pak Gibran mempunyai sebidang tanah. 2/3 bagian ditanami jagung, 1/4 
bagian ditanami ubi dan sisanya ditanami sayuran seluas 450 m
2
. Luas tanah 







PEDOMAN PENSKORAN SOAL PAM 
1. Hasil dari 
 
 
   
 
 
   
 
 
  adalah... 





Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya mengubah pecahan campuran menjadi 
pecahan biasa. 
2 
Telah melakukan perhitungan tetapi masih ada 
yang salah. 
3 




    
 
 







   
 
 






   
 
 









2. Bentuk sederhana dari (32)4 × (35)3 adalah... 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep.  
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 










Telah melakukan perhitungan tetapi masih ada 
yang salah. 
3 
































3. Tentukan KPK dan FPB dari 72 dan 90 ! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya mencari faktorisasi prima dari 72 atau 
faktorisasi prima dari 90. 
2 
Telah melakukan perhitungan KPK dan FPB 
tetapi masih ada yang salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
KPK dan FPB dari 72 dan 90 
Faktorisasi Prima dari 72 = 2 × 3
2
× 4 
Faktorisasi Prima dari 90 = 2 × 3
2
× 5 
Sehingga KPK dari 72 dan 90 = 2 × 3
2
× 4 × 5 





4. Tentukanlah kumpulan bilangan cacah diantara -3 dan 9! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Menyatakan ulang 
konsep. 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Terdapat jawaban tetapi banyak bilangan yang 
tidak termasuk diantara -3 dan 9. 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi ada bilangan 
yang tidak termasuk diantara -3 dan 9. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
Menentukan kumpulan bilangan cacah diantara 
-3 dan 9. 
Jadi, bilangan cacah diantara -3 dan 9 adalah 0, 




5. Pak Gibran mempunyai sebidang tanah. 2/3 bagian ditanami jagung, 1/4 bagian 
ditanami ubi dan sisanya ditanami sayuran seluas 450 m
2
. Luas tanah pak 
Gibran adalah ... 






Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menghitung perhitungan tetapi tidak selesai 2 
Hanya menghitung perhitungan tetapi hasilnya tidak 
benar. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 
Luas tanah pak Gibran adalah 5.400 m
2
 



















Jadi, luas tanah pak Gibran =  12 














Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
belum tepat 
3 




menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya  
 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat yang sesuai dengan 
konsepnya 
1 
Dapat mengklasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat yang sesuai dengan konsepnya 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengklasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat yang sesuai dengan konsepnya 
tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengklasifikasikan objek menurut 
sifat-sifat yang sesuai dengan konsepnya 
dengan tepat 
4 
Memberi contoh dan non 
contoh dari konsep  
 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
1 
Dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep tetapi belum 
tepat 
3 
Dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep dengan tepat 
4 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi matematis 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis 
1 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 






Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis tetapi belum 
tepat 
3 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 




perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu konsep 
1 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu konsep tetapi 
masih banyak kesalahan   
2 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu konsep tetapi 
belum tepat 
3 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau 





memilih prosedur tertentu  
 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat menggunakan dan 
memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
1 
Dapat menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu tetapi belum tepat 
3 
Dapat menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu dengan tepat 
4 
Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
Tidak ada jawaban 0 
Tidak dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah 
1 
Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah tetapi 
belum tepat 
3 
Dapat mengaplikasikan konsep atau 






HASIL UJI COBA PAM 
 
SKOR KUADRAT 
1 2 3 4 5 TOTAL SKOR TOTAL 
1 S. 1 4 4 2 4 2 16 256
2 S. 2 4 4 4 2 2 16 256
3 S. 3 4 4 2 4 1 15 225
4 S. 4 4 4 2 2 1 13 169
5 S. 5 3 3 3 2 2 13 169
6 S. 6 4 4 2 2 1 13 169
7 S. 7 3 4 2 2 1 12 144
8 S. 8 3 4 2 2 1 12 144
9 S. 9 3 3 3 2 1 12 144
10 S. 10 4 3 2 1 1 11 121
11 S. 11 3 4 1 2 0 10 100
12 S. 12 4 2 1 2 1 10 100
13 S. 13 3 4 2 1 0 10 100
14 S. 14 3 3 1 1 1 9 81
15 S. 15 1 4 2 1 0 8 64
16 S. 16 1 3 2 1 0 7 49
17 S. 17 1 2 1 1 1 6 36
18 S. 18 1 2 2 2 1 8 64
19 S. 19 1 3 2 1 0 7 49
20 S. 20 1 1 1 1 0 4 16






VALIDITAS SOAL UJI COBA PAM (SOAL NO.1) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (   )  (  )(   )
√         (  )             (   )  
   
        
           
√             
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
       
       
  13,004  





1 S. 1 4 16 16 256 64
2 S. 2 4 16 16 256 64
3 S. 3 4 15 16 225 60
4 S. 4 4 13 16 169 52
5 S. 5 3 13 9 169 39
6 S. 6 4 13 16 169 52
7 S. 7 3 12 9 144 36
8 S. 8 3 12 9 144 36
9 S. 9 3 12 9 144 36
10 S. 10 4 11 16 121 44
11 S. 11 3 10 9 100 30
12 S. 12 4 10 16 100 40
13 S. 13 3 10 9 100 30
14 S. 14 3 9 9 81 27
15 S. 15 1 8 1 64 8
16 S. 16 1 7 1 49 7
17 S. 17 1 6 1 36 6
18 S. 18 1 8 1 64 8
19 S. 19 1 7 1 49 7
20 S. 20 1 4 1 16 4




VALIDITAS SOAL UJI COBA PAM (SOAL NO.2) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (   )  (  )(   )
√         (  )             (   )  
   
        
           
√            
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (       ) 
  
       
       
         





1 S. 1 4 16 16 256 64
2 S. 2 4 16 16 256 64
3 S. 3 4 15 16 225 60
4 S. 4 4 13 16 169 52
5 S. 5 3 13 9 169 39
6 S. 6 4 13 16 169 52
7 S. 7 4 12 16 144 48
8 S. 8 4 12 16 144 48
9 S. 9 3 12 9 144 36
10 S. 10 3 11 9 121 33
11 S. 11 4 10 16 100 40
12 S. 12 2 10 4 100 20
13 S. 13 4 10 16 100 40
14 S. 14 3 9 9 81 27
15 S. 15 4 8 16 64 32
16 S. 16 3 7 9 49 21
17 S. 17 2 6 4 36 12
18 S. 18 2 8 4 64 16
19 S. 19 3 7 9 49 21
20 S. 20 1 4 1 16 4
65 212 227 2456 729JUMLAH
213 
 
VALIDITAS SOAL UJI COBA PAM (SOAL NO.3) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (   )  (  )(   )
√        (  )             (   )  
   
        
         
√            
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
       
       
         





1 S. 1 2 16 4 256 32
2 S. 2 4 16 16 256 64
3 S. 3 2 15 4 225 30
4 S. 4 2 13 4 169 26
5 S. 5 3 13 9 169 39
6 S. 6 2 13 4 169 26
7 S. 7 2 12 4 144 24
8 S. 8 2 12 4 144 24
9 S. 9 3 12 9 144 36
10 S. 10 2 11 4 121 22
11 S. 11 1 10 1 100 10
12 S. 12 1 10 1 100 10
13 S. 13 2 10 4 100 20
14 S. 14 1 9 1 81 9
15 S. 15 2 8 4 64 16
16 S. 16 2 7 4 49 14
17 S. 17 1 6 1 36 6
18 S. 18 2 8 4 64 16
19 S. 19 2 7 4 49 14
20 S. 20 1 4 1 16 4
39 212 87 2456 442JUMLAH
214 
 
VALIDITAS SOAL UJI COBA PAM (SOAL NO.4) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (   )  (  )(   )
√        (  )             (   )  
   
        
         
√            
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
       
       
 =       





1 S. 1 4 16 16 256 64
2 S. 2 2 16 4 256 32
3 S. 3 4 15 16 225 60
4 S. 4 2 13 4 169 26
5 S. 5 2 13 4 169 26
6 S. 6 2 13 4 169 26
7 S. 7 2 12 4 144 24
8 S. 8 2 12 4 144 24
9 S. 9 2 12 4 144 24
10 S. 10 1 11 1 121 11
11 S. 11 2 10 4 100 20
12 S. 12 2 10 4 100 20
13 S. 13 1 10 1 100 10
14 S. 14 1 9 1 81 9
15 S. 15 1 8 1 64 8
16 S. 16 1 7 1 49 7
17 S. 17 1 6 1 36 6
18 S. 18 2 8 4 64 16
19 S. 19 1 7 1 49 7
20 S. 20 1 4 1 16 4
36 212 80 2456 424JUMLAH
215 
 
VALIDITAS SOAL UJI COBA PAM (SOAL NO.5) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (   )  (  )(   )
√        (  )             (   )  
   
        
         
√            
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
       
       
         





1 S. 1 2 16 4 256 32
2 S. 2 2 16 4 256 32
3 S. 3 1 15 1 225 15
4 S. 4 1 13 1 169 13
5 S. 5 2 13 4 169 26
6 S. 6 1 13 1 169 13
7 S. 7 1 12 1 144 12
8 S. 8 1 12 1 144 12
9 S. 9 1 12 1 144 12
10 S. 10 1 11 1 121 11
11 S. 11 0 10 0 100 0
12 S. 12 1 10 1 100 10
13 S. 13 0 10 0 100 0
14 S. 14 1 9 1 81 9
15 S. 15 0 8 0 64 0
16 S. 16 0 7 0 49 0
17 S. 17 1 6 1 36 6
18 S. 18 1 8 1 64 8
19 S. 19 0 7 0 49 0
20 S. 20 0 4 0 16 0
17 212 23 2456 211JUMLAH
216 
 
Untuk menentukan harga        dengan taraf signifikan        dengan 
           dengan uji satu pihak (one tail test), sehingga diperoleh harga 
            . Langkah ketiga adalah membuat keputusan dengan 
membandingkan         masing-masing butir soal dengan       , dimana kaedah 
keputusan sebagai berikut: 
Jika                   berarti  valid  
Jika                   berarti tidak valid 
No. Koefisien Korelasi  Harga         Harga        Keputusan 
1 0,85009 13,004 1,734 Valid 
2 0,69752 5,7633 1,734 Valid 
3 0,59813 3,9512 1,734 Valid 
4 0,75263 7,365 1,734 Valid 




PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL PAM 
 
Langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal seperti berikut:  



















    




          
  
        










    




          
  
        
 
SKOR KUADRAT 
1 2 3 4 5 TOTAL SKOR TOTAL 
1 S. 1 4 4 2 4 2 16 256
2 S. 2 4 4 4 2 2 16 256
3 S. 3 4 4 2 4 1 15 225
4 S. 4 4 4 2 2 1 13 169
5 S. 5 3 3 3 2 2 13 169
6 S. 6 4 4 2 2 1 13 169
7 S. 7 3 4 2 2 1 12 144
8 S. 8 3 4 2 2 1 12 144
9 S. 9 3 3 3 2 1 12 144
10 S. 10 4 3 2 1 1 11 121
11 S. 11 3 4 1 2 0 10 100
12 S. 12 4 2 1 2 1 10 100
13 S. 13 3 4 2 1 0 10 100
14 S. 14 3 3 1 1 1 9 81
15 S. 15 1 4 2 1 0 8 64
16 S. 16 1 3 2 1 0 7 49
17 S. 17 1 2 1 1 1 6 36
18 S. 18 1 2 2 2 1 8 64
19 S. 19 1 3 2 1 0 7 49
20 S. 20 1 1 1 1 0 4 16
55 65 39 36 17 212 2456

















   




        
  
        










   




       
  
      










   




        
  
        
 
2. Menjumlahkan varians semua item seperti berikut: 
 ∑  
    
     
    
     
     
  
∑  
                                   
∑  
       
 
3. Menghitung varians total seperti berikut: 









     




           
  
 
     
  
       
 
4. Substitusikan ∑  
         
   ke rumus Alpha Cronbach seperti berikut: 
      (
 









      (
 
   
) (  
    
     
) 
      (    )(        ) 
             
Nilai harga        Product Moment dengan taraf signifikan        dengan dk 
= 20 – 2 = 18, maka diperoleh               
 
5. Membuat keputusan dengan membandingkan       dengan        seperti berikut: 
Hasil perhitungan menunjukkan            dan               di 
mana             , dengan merujuk pada  kaidah keputusan yaitu : jika     
>         berarti reliabel, sedangkan  jika               berarti tidak reliabel , 
maka dapat disimpulkan bahwa semua soal yang dianalisis dengan metode 
Alpha Cronbach adalah reliabel. Dengan koefisien reliabilitas (   ) sebesar 
      , dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan 
menyajikan lima butir soal dan diikuti oleh 20 testee tersebut sudah memiliki 
reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian 




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA PAM 
1. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
Data Kelompok Atas 
NO. NAMA 
NOMOR SOAL SKOR  
1 2 3 4 5 TOTAL  
1 S. 1 4 4 2 4 2 16 
2 S. 2 4 4 4 2 2 16 
3 S. 3 4 4 2 4 1 15 
4 S. 4 4 4 2 2 1 13 
5 S. 5 3 3 3 2 2 13 
6 S. 6 4 4 2 2 1 13 
7 S. 7 3 4 2 2 1 12 
8 S. 8 3 4 2 2 1 12 
9 S. 9 3 3 3 2 1 12 
10 S. 10 4 3 2 1 1 11 
JUMLAH 36 37 24 23 13 
  RATA-RATA 3,6 3,7 2,4 2,3 1,3 
 
Data Kelompok Bawah 
NO. NAMA 
NOMOR SOAL SKOR  
1 2 3 4 5 TOTAL  
11 S. 11 3 4 1 2 0 10 
12 S. 12 4 2 1 2 1 10 
13 S. 13 3 4 2 1 0 10 
14 S. 14 3 3 1 1 1 9 
15 S. 15 1 4 2 1 0 8 
16 S. 16 1 3 2 1 0 7 
17 S. 17 1 2 1 1 1 6 
18 S. 18 1 2 2 2 1 8 
19 S. 19 1 3 2 1 0 7 
20 S. 20 1 1 1 1 0 4 
JUMLAH 19 28 15 13 4 







2. Menghitung daya pembeda setiap soal: 
   




Soal No.1   
   
       
 
       
 
Soal No.2   
   
       
 
       
 
Soal No.3  
   
       
 
       
 
Soal No.4 
   
       
 
      
 
Soal No.5  
   
       
 
       
 
 






   Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,425              Baik 
2 0,225              Cukup 
3 0,225              Cukup 
4 0,25              Cukup 
5 0,225              Cukup 
222 
 
INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA PAM 
NO. NAMA 
NOMOR SOAL 
1 2 3 4 5 
1 S. 1 4 4 2 4 2 
2 S. 2 4 4 4 2 2 
3 S. 3 4 4 2 4 1 
4 S. 4 4 4 2 2 1 
5 S. 5 3 3 3 2 2 
6 S. 6 4 4 2 2 1 
7 S. 7 3 4 2 2 1 
8 S. 8 3 4 2 2 1 
9 S. 9 3 3 3 2 1 
10 S. 10 4 3 2 1 1 
11 S. 11 3 4 1 2 0 
12 S. 12 4 2 1 2 1 
13 S. 13 3 4 2 1 0 
14 S. 14 3 3 1 1 1 
15 S. 15 1 4 2 1 0 
16 S. 16 1 3 2 1 0 
17 S. 17 1 2 1 1 1 
18 S. 18 1 2 2 2 1 
19 S. 19 1 3 2 1 0 
20 S. 20 1 1 1 1 0 
JUMLAH  55 65 39 36 17 
 
1.  Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal seperti berikut: 
          
                     
                    
 
Soal No.1  ̅  
  
  
      Soal No.4  ̅  
  
  
     
Soal No.2  ̅  
  
  
      Soal No.5  ̅  
  
  
      
Soal No.3  ̅  
  
  





2. Menghitung indeks kesukaran seperti berikut: 
   
 ̅
   
 
Soal No.1     
    
 
       Soal No.4     
   
 
       
Soal No.2     
    
 
       Soal No.5     
    
 
      
Soal No.3     
    
 
      
3. Menginterpretasikan harga indeks kesukaran seperti berikut: 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,69              Sedang 
2 0,81              Mudah  
3 0,49              Sedang 
4 0,45              Sedang 






KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 Waktu : 2 x 40 Menit 
 Materi Pokok : Himpunan 






Indikator Soal Himpunan 
No. 
Soal 
1.  Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep 
Memberikan contoh himpunan 
dan bukan himpunan 
1 
2.  Mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat yang 
sesuai dengan konsepnya 
Menentukan anggota-anggota dari 
suatu himpunan 
2 
3.  Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
Menyatakan himpunan dengan 
cara mendaftar dan dengan notasi 
pembentuk himpunan 
3 
4.  Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur tertentu 
Menyelesaikan operasi irisan 
himpunan 
4 
5.  Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep  
Menentukan banyaknya himpunan 
bagian suatu himpunan  
5 
6.  Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur tertentu 
Menyelesaikan operasi irisan dan 
gabungan himpunan 
6 
7.  Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan operasi 
gabungan dan irisan himpunan 
7 
8.  Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan operasi 
gabungan dan irisan himpunan 
8 
9.  Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi matematis  
Menyatakan hubungan-hubungan 
himpunan ke dalam diagram Venn 
9 
10.  Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 
Menyelesaikan operasi irisan dan 
gabungan himpunan dengan 






SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 Waktu : 3 x 40 Menit 
 Materi Pokok : Himpunan 
 Jumlah Soal : 10 Butir Soal Esai 
Petunjuk Umum: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda! 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti serta ikuti semua perintah soal! 
Soal: 
1. Buatlah 2 contoh himpunan dan 2 contoh bukan himpunan! 
2. Diketahui himpunan A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15}. 
Tentukan himpunan bilangan asli dan himpunan bilangan prima anggota A! 
3. Nyatakan himpunan di bawah ini dengan cara mendaftar dan dengan notasi 
pembentuk himpunan! 
A adalah himpunan bilangan asli antara 12 dan 25. 
4. Diketahui: A = {x | 1 < x < 12, x   bilangan prima} 
 B = {x | 2  x < 10, x   bilangan genap}. Tentukan A  B !  
5. Diketahui P = {1 ,2, 3}. Banyaknya himpunan bagian dari P adalah... 
6. Diketahui A = {1, 2, 3}, B ={2, 4, 5, 6, 8}, dan C ={3, 4, 5, 7}. Anggota 
dari A ∪ (B ∩ C) adalah...  
7. Siswi-siswi salah satu SMP Negeri di Jakarta mengikuti lomba memasak dan 
menjahit. Siswi yang mengikuti lomba berjumlah 30 orang. Setelah selesai 
dikelompokkan, 18 orang mengikuti lomba memasak, 17 orang mengikuti lomba 
menjahit dan, 12 orang mengikuti lomba memasak dan menjahit. Tentukan 
pernyataan di atas dalam diagram Venn dan hitung berapa siswi yang tidak 
mengikuti lomba memasak dan menjahit! 
8. Setelah dilakukan pencatatan terhadap 45 orang warga di suatu kampung, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 19 orang suka minum teh, 21 orang suka minum kopi, 16 
orang suka minum susu, 10 orang suka minum teh dan kopi, 9 orang suka minum 
teh dan susu, 7 orang suka minum kopi dan susu, 3 orang suka minum ketiga-
tiganya. Tentukan banyaknya warga yang tidak suka minum ketiga-tiganya! 
9. Diketahui S = {0, 1, 2, ..., 12}, A = {0, 2, 4, 6, 8, 12}, C = {1, 4, 9}, dan D = {1, 2, 
3, 4, 5}. Buatlah diagram Venn untuk menyatakan hubungan himpunan-himpunan 
di atas dalam satu diagram! 
10. Diketahui: S = {0, 1, 2, ..., 10}, B = {2, 4, 6, 8}, A = {1, 2, 3, 4} dan C = {3, 4, 5, 





PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
1. Buatlah 2 contoh himpunan dan 2 contoh bukan himpunan! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Memberikan contoh 
dan bukan contoh dari 
suatu konsep 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua.  1 
Hanya menjawab contoh himpunan saja/contoh 
bukan himpunan saja. 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
Contoh Himpunan:   
a. Kumpulan bunga berwarna putih 
b. Kumpulan negara-negara Asia Tenggara 
Contoh Bukan Himpunan:   
a. Kumpulan baju yang keren 
b. Kumpulan makanan yang enak 
4 
 
2. Diketahui himpunan A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15}. 
Tentukan himpunan bilangan asli dan himpunan bilangan prima anggota A! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
sifat yang sesuai 
dengan konsepnya 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua.  1 
Hanya menjawab himpunan bilangan asli 
saja/ himpunan bilangan prima saja 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada 
yang salah. 
3 




a. Himpunan bilangan asli dari anggota A = 
{1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15}. 
b. Himpunan bilangan prima dari anggota A 
= {2, 3, 5, 7, 11, 13}. 
 
3. Nyatakan himpunan di bawah ini dengan cara mendaftar dan dengan notasi 
pembentuk himpunan! A adalah himpunan bilangan asli antara 12 dan 25. 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Menyatakan ulang 
konsep. 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menjawab dengan cara mendaftar saja/ 
notasi pembentuk himpunan saja 
2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
a. Penyajian himpunan dengan cara mendaftar: 
A = {13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24}. 
b. Penyajian himpunan dengan cara notasi 
pembentuk himpunan: A = {x | 12  x     
, x    bilangan asli}. 
4 
 
4. Diketahui: A = {x | 1 < x < 12, x   bilangan prima} 
 B = {x | 2 ≤ x < 10, x   bilangan genap}. Tentukan A ∩B ! 




Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 




Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar.  
A = {x | 1 < x < 12, x   bilangan prima}, A = 
{2, 3, 5, 7, 11 }, 
B = {x | 2  x < 10, x   bilangan genap}, B = 
{2, 4, 6, 8}.  
Hasil dari A  B = {2}. 
4 
 
5. Diketahui P = {1 ,2, 3}. Banyaknya himpunan bagian dari P adalah 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep.  
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menuliskan rumus mencari banyaknya 
himpunan bagian 
2 
Dapat menggunakan rumus mencari banyaknya 
himpunan bagian tetapi belum tepat.  
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
Diketahui P = {1, 2, 3} dengan n(P) = 3, maka 







6. Diketahui A = {1, 2, 3}, B ={2, 4, 5, 6, 8}, dan C ={3, 4, 5, 7}. Anggota dari A 
∪ (B ∩ C) adalah...  




Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menjawab B ∩ C 2 
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tertentu Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang 
salah. 
3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 
A = {1, 2, 3} 
B ={2, 4, 5, 6, 8}  
C ={3, 4, 5, 7} 
Diperoleh (B ∩ C) = {4, 5}, jadi hasil dari A ∪ 
(B ∩ C) = {1, 2, 3, 4, 5}. 
4 
 
7. Siswi-siswi salah satu SMP Negeri di Jakarta mengikuti lomba memasak dan 
menjahit. Siswi yang mengikuti lomba berjumlah 30 orang. Setelah selesai 
dikelompokan, 18 orang mengikuti lomba memasak, 17 orang mengikuti 
lomba menjahit dan, 12 orang mengikuti lomba memasak dan menjahit. 
Tentukan pernyataan di atas dalam diagram Venn dan hitung berapa siswi yang 
tidak mengikuti lomba memasak dan menjahit! 






Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menghitung perhitungan tetapi tidak selesai 2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang salah. 3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 
Diketahui: n(S) = 30     n(J) = 17 
 n(M) = 18    n(M J ) = 12 
Ditanya: Siswi yang tidak mengikuti lomba memasak 
dan menjahit = (n (M’ J’))? 
Jawab: 
n (M’ J’)  =  n(S)  – ((n(M) + n(J)) – n(M J )) 
n (M’ J’)  =  30 – ((18 + 17) – 12)) 











8. Setelah dilakukan pencatatan terhadap 45 orang warga di suatu kampung, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 19 orang suka minum teh, 21 orang suka 
minum kopi, 16 orang suka minum susu, 10 orang suka minum teh dan 
kopi, 9 orang suka minum teh dan susu, 7 orang suka minum kopi dan 
susu, 3 orang suka minum ketiga-tiganya. Tentukan banyaknya warga 
yang tidak suka minum ketiga-tiganya! 
 






Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya menghitung perhitungan tetapi tidak selesai 2 
Terdapat semua jawaban tetapi masih ada yang salah. 3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar 
Diketahui: n(S) =  45,   n(T) = 19, 
n (K) = 21,  n (U) = 16,  
n (T K) = 10,  n (T U) = 9,  
n (K U) = 7,  n (T     U) = 3  
Ditanya: Warga yang tidak suka minum ketiga-
tiganya = (n (T ∪  ∪ S)’)? 
Jawab: 
n(S) =  n(T)+ n (K)+ n (U)- n (T K)- n (T U)- n 
(K U)+ n (T     U)+ n (T ∪  ∪ S)’ 
n(S) =  19+21+16-10-9-7+3+ n (T ∪  ∪ S)’ 
45    =  56-10-9-7+3+ n (T ∪  ∪ S)’ 
45    =  30+3+ n (T ∪  ∪ S)’ 
4 
 
30 M J 




45    =  33+ n (T ∪  ∪ S)’ 











9. Diketahui S = {0, 1, 2, ..., 12}, A = {0, 2, 4, 6, 8, 12}, C = {1, 4, 9}, dan D = {1, 2, 3, 
4, 5}. Buatlah diagram Venn untuk menyatakan hubungan himpunan-himpunan di atas 
dalam satu diagram! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Diagram Venn yang dibuat masih belum tepat. 2 
Terdapat anggota himpunan yang tidak ada di 
diagram Venn 
3 







































10. Diketahui: S = {0, 1, 2, ..., 10}, B = {2, 4, 6, 8}, A = {1, 2, 3, 4} dan C = {3, 
4, 5, 6}. Tentukan (A'   B) ∪ (B'   C)! 
Indikator Soal Jawaban Poin 
Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep.  
Jawaban kosong atau mengulang pertanyaan. 0 
Terdapat jawaban tetapi salah semua. 1 
Hanya mencari A' dan B' 2 
Hanya mencari (A'   B) dan (B'   C) 3 
Terdapat jawaban dan semuanya benar. 
S = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10}, B = {2, 4, 6, 
8}, A = {1, 2, 3, 4} dan C = {3, 4, 5, 6}. 
Diperoleh A’ = {5, 6, 7, 8}, maka (A'   B) = 
{6, 8}. 
Diperoleh B’ = {0, 1, 3, 5, 7, 9, 10}, maka (B'   
C) = {3, 5}. 






HASIL UJI COBA POSTTEST 
 
SKOR KUADRAT  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL SKOR TOTAL
1 S. 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 1225
2 S. 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 1156
3 S. 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 32 1024
4 S. 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 32 1024
5 S. 5 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 32 1024
6 S. 6 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 32 1024
7 S. 7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 1024
8 S. 8 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 31 961
9 S. 9 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 30 900
10 S. 10 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 30 900
11 S. 11 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 21 441
12 S. 12 2 3 2 2 2 2 2 1 3 1 20 400
13 S. 13 3 1 3 3 1 3 2 1 2 1 20 400
14 S. 14 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 18 324
15 S. 15 2 1 2 2 3 3 1 1 1 2 18 324
17 S. 17 3 1 2 2 1 2 2 1 3 1 18 324
16 S. 16 2 2 2 0 2 3 2 2 0 2 17 289
18 S. 18 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 16 256
19 S. 19 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 13 169
20 S. 20 1 1 1 0 2 1 1 0 2 1 10 100






VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.1) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
 
       √    
√  (        ) 
 
     
       
        





1 S. 1 4 35 16 1225 140
2 S. 2 4 34 16 1156 136
3 S. 3 3 32 9 1024 96
4 S. 4 4 32 16 1024 128
5 S. 5 4 32 16 1024 128
6 S. 6 3 32 9 1024 96
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 3 31 9 961 93
9 S. 9 4 30 16 900 120
10 S. 10 3 30 9 900 90
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 2 20 4 400 40
13 S. 13 3 20 9 400 60
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 2 18 4 324 36
16 S. 16 3 18 9 324 54
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 1 16 1 256 16
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 1 10 1 100 10




VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.2) 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
 
      √    
√  (       ) 
  
       
       
        





1 S. 1 3 35 9 1225 105
2 S. 2 3 34 9 1156 102
3 S. 3 2 32 4 1024 64
4 S. 4 3 32 9 1024 96
5 S. 5 2 32 4 1024 64
6 S. 6 3 32 9 1024 96
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 3 31 9 961 93
9 S. 9 3 30 9 900 90
10 S. 10 3 30 9 900 90
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 3 20 9 400 60
13 S. 13 1 20 1 400 20
14 S. 14 1 18 1 324 18
15 S. 15 1 18 1 324 18
16 S. 16 1 18 1 324 18
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 1 16 1 256 16
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 1 10 1 100 10
42 491 104 13289 1145JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.3) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                 
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
 
       √    
√  (       ) 
 
       
       
        





1 S. 1 3 35 9 1225 105
2 S. 2 3 34 9 1156 102
3 S. 3 2 32 4 1024 64
4 S. 4 4 32 16 1024 128
5 S. 5 4 32 16 1024 128
6 S. 6 4 32 16 1024 128
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 4 31 16 961 124
9 S. 9 3 30 9 900 90
10 S. 10 4 30 16 900 120
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 2 20 4 400 40
13 S. 13 3 20 9 400 60
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 2 18 4 324 36
16 S. 16 2 18 4 324 36
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 1 16 1 256 16
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 1 10 1 100 10
52 491 156 13289 1408JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.4) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√            
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
 
       √    
√  (       ) 
  
      
       
        





1 S. 1 3 35 9 1225 105
2 S. 2 4 34 16 1156 136
3 S. 3 4 32 16 1024 128
4 S. 4 2 32 4 1024 64
5 S. 5 2 32 4 1024 64
6 S. 6 3 32 9 1024 96
7 S. 7 4 32 16 1024 128
8 S. 8 2 31 4 961 62
9 S. 9 3 30 9 900 90
10 S. 10 3 30 9 900 90
11 S. 11 3 21 9 441 63
12 S. 12 2 20 4 400 40
13 S. 13 3 20 9 400 60
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 2 18 4 324 36
16 S. 16 2 18 4 324 36
17 S. 17 0 17 0 289 0
18 S. 18 1 16 1 256 16
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 0 10 0 100 0
46 491 132 13289 1263JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.5) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                 
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
       
       
        





1 S. 1 4 35 16 1225 140
2 S. 2 4 34 16 1156 136
3 S. 3 3 32 9 1024 96
4 S. 4 2 32 4 1024 64
5 S. 5 3 32 9 1024 96
6 S. 6 4 32 16 1024 128
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 4 31 16 961 124
9 S. 9 3 30 9 900 90
10 S. 10 2 30 4 900 60
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 2 20 4 400 40
13 S. 13 1 20 1 400 20
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 3 18 9 324 54
16 S. 16 1 18 1 324 18
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 2 16 4 256 32
19 S. 19 2 13 4 169 26
20 S. 20 2 10 4 100 20
51 491 147 13289 1352JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.6) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
      √    
√  (      ) 
  
       
      
        





1 S. 1 4 35 16 1225 140
2 S. 2 4 34 16 1156 136
3 S. 3 4 32 16 1024 128
4 S. 4 4 32 16 1024 128
5 S. 5 3 32 9 1024 96
6 S. 6 4 32 16 1024 128
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 4 31 16 961 124
9 S. 9 4 30 16 900 120
10 S. 10 2 30 4 900 60
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 2 20 4 400 40
13 S. 13 3 20 9 400 60
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 3 18 9 324 54
16 S. 16 2 18 4 324 36
17 S. 17 3 17 9 289 51
18 S. 18 3 16 9 256 48
19 S. 19 2 13 4 169 26
20 S. 20 1 10 1 100 10
59 491 191 13289 1559JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.7) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                  
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
 
        √    
√  (         ) 
  
       
       
        





1 S. 1 3 35 9 1225 105
2 S. 2 3 34 9 1156 102
3 S. 3 3 32 9 1024 96
4 S. 4 4 32 16 1024 128
5 S. 5 4 32 16 1024 128
6 S. 6 3 32 9 1024 96
7 S. 7 4 32 16 1024 128
8 S. 8 2 31 4 961 62
9 S. 9 3 30 9 900 90
10 S. 10 4 30 16 900 120
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 2 20 4 400 40
13 S. 13 2 20 4 400 40
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 1 18 1 324 18
16 S. 16 2 18 4 324 36
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 1 16 1 256 16
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 1 10 1 100 10
49 491 141 13289 1340JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.8) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                  
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
       
       
        





1 S. 1 3 35 9 1225 105
2 S. 2 3 34 9 1156 102
3 S. 3 3 32 9 1024 96
4 S. 4 3 32 9 1024 96
5 S. 5 4 32 16 1024 128
6 S. 6 2 32 4 1024 64
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 2 31 4 961 62
9 S. 9 3 30 9 900 90
10 S. 10 3 30 9 900 90
11 S. 11 2 21 4 441 42
12 S. 12 1 20 1 400 20
13 S. 13 1 20 1 400 20
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 1 18 1 324 18
16 S. 16 1 18 1 324 18
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 1 16 1 256 16
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 0 10 0 100 0
41 491 105 13289 1146JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.9) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                 
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (       ) 
  
       
       
        





1 S. 1 4 35 16 1225 140
2 S. 2 3 34 9 1156 102
3 S. 3 4 32 16 1024 128
4 S. 4 3 32 9 1024 96
5 S. 5 3 32 9 1024 96
6 S. 6 2 32 4 1024 64
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 4 31 16 961 124
9 S. 9 2 30 4 900 60
10 S. 10 3 30 9 900 90
11 S. 11 3 21 9 441 63
12 S. 12 3 20 9 400 60
13 S. 13 2 20 4 400 40
14 S. 14 2 18 4 324 36
15 S. 15 1 18 1 324 18
16 S. 16 3 18 9 324 54
17 S. 17 0 17 0 289 0
18 S. 18 2 16 4 256 32
19 S. 19 1 13 1 169 13
20 S. 20 2 10 4 100 20
50 491 146 13289 1332JUMLAH
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST (SOAL NO.10) 
 
Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal: 
        
 (   )  (  )(  )
√        (  )            (  )  
   
        
  (    )  (  )(   )
√         (  )              (   )  
   
        
           
√             
   
                 
Langkah kedua adalah menghitung harga        : 
        
 √   
√    
  
       √    
√  (        ) 
  
      
       
        





1 S. 1 4 35 16 1225 140
2 S. 2 3 34 9 1156 102
3 S. 3 4 32 16 1024 128
4 S. 4 3 32 9 1024 96
5 S. 5 3 32 9 1024 96
6 S. 6 4 32 16 1024 128
7 S. 7 3 32 9 1024 96
8 S. 8 3 31 9 961 93
9 S. 9 2 30 4 900 60
10 S. 10 3 30 9 900 90
11 S. 11 1 21 1 441 21
12 S. 12 1 20 1 400 20
13 S. 13 1 20 1 400 20
14 S. 14 1 18 1 324 18
15 S. 15 2 18 4 324 36
16 S. 16 1 18 1 324 18
17 S. 17 2 17 4 289 34
18 S. 18 3 16 9 256 48
19 S. 19 2 13 4 169 26
20 S. 20 1 10 1 100 10
47 491 133 13289 1280JUMLAH
244 
 
Untuk menentukan harga        dengan taraf signifikan        dengan 
           dengan uji satu pihak (one tail test), sehingga diperoleh harga 
            . Langkah ketiga adalah membuat keputusan dengan 
membandingkan         masing-masing butir soal dengan       , dimana kaedah 
keputusan sebagai berikut: 
Jika                   berarti  valid  
Jika                   berarti tidak valid 
No. Koefisien Korelasi  Harga         Harga        Keputusan 
1 0,87563 7,692 1,734 Valid 
2 0,8154 5,976 1,734 Valid 
3 0,81986 6,075 1,734 Valid 
4 0,74329 4,714 1,734 Valid 
5 0,69083 4,054 1,734 Valid 
6 0,7641 5,025 1,734 Valid 
7 0,85204 6,906 1,734 Valid 
8 0,86697 7,381 1,734 Valid 
9 0,64891 3,618 1,734 Valid 




PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
 
SKOR KUADRAT 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL SKOR TOTAL 
1 S. 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 1225
2 S. 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 1156
3 S. 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 32 1024
4 S. 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 32 1024
5 S. 5 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 32 1024
6 S. 6 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 32 1024
7 S. 7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 1024
8 S. 8 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 31 961
9 S. 9 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 30 900
10 S. 10 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 30 900
11 S. 11 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 21 441
12 S. 12 2 3 2 2 2 2 2 1 3 1 20 400
13 S. 13 3 1 3 3 1 3 2 1 2 1 20 400
14 S. 14 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 18 324
15 S. 15 2 1 2 2 3 3 1 1 1 2 18 324
17 S. 17 3 1 2 2 1 2 2 1 3 1 18 324
16 S. 16 2 2 2 0 2 3 2 2 0 2 17 289
18 S. 18 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 16 256
19 S. 19 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 13 169
20 S. 20 1 1 1 0 2 1 1 0 2 1 10 100
54 42 52 46 51 59 49 41 50 47 491 13289








Langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal seperti berikut:  
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Varians Soal No.10 
   
  
∑   
  





    




          
  
        
 
2. Menjumlahkan varians semua item seperti berikut: 
∑  
  =   
     
    
     
     
    
     
    
     
      
  
∑  
  = 1,01 + 0,79 + 1,04 + 1,31 + 0,8475 + 0,8475 + 1,0475 + 1,0475 + 1,05 
+ 1,1275 = 10,1175 
 










      




              
  
 
       
  





4. Substitusikan ∑  
         
   ke rumus Alpha Cronbach seperti berikut: 
      (
 





   
) 
    (
  
    
)(  
       
     
) 
   = (1,11) (1-0,1639) 
   = 0,929 
Nilai harga        Product Moment dengan taraf signifikan        dengan dk 
= 20 – 2 = 18, maka diperoleh               
 
5. Membuat keputusan dengan membandingkan       dengan       : 
Hasil perhitungan menunjukkan           dan               di 
mana            , dengan merujuk pada kaidah keputusan, yaitu:   jika     >  
       berarti reliabel sedangkan  jika               berarti tidak reliabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha 
Cronbach adalah reliabel. Dengan koefisien reliabilitas (   ) sebesar      , 
dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan 
menyajikan sepuluh butir soal dan diikuti oleh 20 testee tersebut sudah 
memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA POSTTEST 
1. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
1 S. 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35
2 S. 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34
3 S. 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 32
4 S. 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 32
5 S. 5 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 32
6 S. 6 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 32
7 S. 7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32
8 S. 8 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 31
9 S. 9 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 30
10 S. 10 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 30
35 28 34 30 32 36 33 29 31 32 320






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
11 S. 11 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 21
12 S. 12 2 3 2 2 2 2 2 1 3 1 20
13 S. 13 3 1 3 3 1 3 2 1 2 1 20
14 S. 14 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 18
15 S. 15 2 1 2 2 3 3 1 1 1 2 18
17 S. 17 3 1 2 2 1 2 2 1 3 1 18
16 S. 16 2 2 2 0 2 3 2 2 0 2 17
18 S. 18 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 16
19 S. 19 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 13
20 S. 20 1 1 1 0 2 1 1 0 2 1 10
19 14 18 16 19 23 16 12 19 15 171












2. Menghitung daya pembeda setiap soal: 
   
 ̅    ̅  
  
 
Soal No.1   
   
       
 
     
Soal No.6 
   
       
 
       
Soal No.2   
   
       
 
      
Soal No.7  
   
       
 
       
Soal No.3  
   
       
 
     
Soal No.8  
   
       
 
       
Soal No.4 
   
     
 
      
Soal No.9  
   
       
 
     
Soal No.5  
   
       
 
       
Soal No.10 
   
       
 
       
3. Menginterpretasikan harga daya pembeda seperti berikut: 
Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,4              Cukup 
2 0,35              Cukup 
3 0,4              Cukup 
4 0,35              Cukup 
5 0,325              Cukup 
6 0,325              Cukup 
7 0,425              Baik 
8 0,425              Baik 
9 0,3              Cukup 




INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA POSTTEST 
 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal seperti berikut: 
          
                     
                    
 
Soal No.1 
 ̅  
  
  
     
Soal No.6 
 ̅  
  
  
      
Soal No.2 
 ̅  
  
  
     
Soal No.7 
 ̅  
  
  
      
Soal No.3 
 ̅  
  
  
     
Soal No.8 
 ̅  
  
  
      
Soal No.4 
 ̅  
  
  
     
Soal No.9 
 ̅  
  
  
     
Soal No.5 
 ̅  
  
  
      
Soal No.10 
 ̅   
  
  
      
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 S. 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4
2 S. 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3
3 S. 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4
4 S. 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3
5 S. 5 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3
6 S. 6 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4
7 S. 7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3
8 S. 8 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3
9 S. 9 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2
10 S. 10 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3
11 S. 11 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1
12 S. 12 2 3 2 2 2 2 2 1 3 1
13 S. 13 3 1 3 3 1 3 2 1 2 1
14 S. 14 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1
15 S. 15 2 1 2 2 3 3 1 1 1 2
17 S. 17 3 1 2 2 1 2 2 1 3 1
16 S. 16 2 2 2 0 2 3 2 2 0 2
18 S. 18 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3
19 S. 19 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2
20 S. 20 1 1 1 0 2 1 1 0 2 1







2. Menghitung indeks kesukaran seperti berikut: 
   
 ̅
   
 
Soal No.1 
    
   
 
       
Soal No.6 
    
    
 
       
Soal No.2 
    
   
 
       
Soal No.7 
    
    
 
       
Soal No.3 
    
   
 
       
Soal No.8 
    
    
 
      
Soal No.4 
    
   
 
       
Soal No.9 
    
   
 
       
Soal No.5 
    
    
 
       
Soal No.10 
     
    
 
       
 
3. Menginterpretasikan harga indeks kesukaran seperti berikut: 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,68              Sedang 
2 0,53              Sedang 
3 0,65              Sedang 
4 0,58              Sedang 
5 0,64              Sedang 
6 0,74              Mudah 
7 0,61                     
8 0,51                     
9 0,63                     




HASIL NILAI PAM KELAS VII.8 DAN KELAS VII.9 
 
No. Siswa Kelas VII.8 Kelas VII.9
1 S-01 16 11
2 S-02 6 6
3 S-03 8 5
4 S-04 15 6
5 S-05 14 10
6 S-06 13 11
7 S-07 19 10
8 S-08 7 16
9 S-09 8 17
10 S-10 9 12
11 S-11 19 18
12 S-12 7 9
13 S-13 10 11
14 S-14 19 7
15 S-15 13 18
16 S-16 16 12
17 S-17 17 8
18 S-18 9 7
19 S-19 13 8
20 S-20 16 7
21 S-21 7 12
22 S-22 17 13
23 S-23 13 18
24 S-24 10 14
25 S-25 12 11
26 S-26 16 8
27 S-27 14 5
28 S-28 19 19
29 S-29 9 11
30 S-30 12 12
31 S-31 18 14
32 S-32 5 16
33 S-33 15 17
34 S-34 19 7
35 S-35 14 8
36 S-36 15 5
37 S-37 9 9
38 S-38 19 14






UJI NORMALITAS PAM KELAS VII.8 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas 
Nilai terbesar = Xmax = 19 
Nilai terkecil  =  Xmin = 5 
Rentangan (R)= (Xmax – Xmin) + 1  = (19 – 5) + 1 = 14 + 1 = 15 
Interval kelas  
Sebaiknya i   bilangan ganjil dan i   1, i yang digunakan adalah i yang 
membagi R yang hasilnya antara 5 sampai 10. Pada percobaan berikut ini 






 = 5  
 








f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 5-7 6 6 36 -6,6 43,56 261,36 
2 8-10 8 9 72 -3,6 12,96 103,68 
3 11-13 7 12 84 -0,6 0,36 2,52 
4 14-16 10 15 150 2,4 5,76 57,6 
5 17-19 9 18 162 5,4 29,16 262,44 
Jumlah 40 
 
504   687,60 
 
 
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
Rata-rata:  ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 12,6 
Standar Deviasi: S = √
∑      ̅  
 
 = √
      
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0.5 dan menambahkan batas atas dengan 0.5, sehingga diperoleh nilai: 
4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 18,5 
 
5. Menentukan nilai          dengan cara: Z = 
          - ̅ 
 
 
   
         
    
          
          
    
      
   
         
    
          
          
    
      
   
          
    
          
          
    
      
  
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di bawah 




















7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
                  
                    
                    
                     
                    
                    
 













1 5-7 6 4,5 -1,95 0,0256 0,0837 3,348 
2 8-10 8 7,5 -1,23 0,1093 0,1957 7,828 
3 11-13 7 10,5 -0,51 0,305 0,2821 11,284 
4 14-16 10 13,5 0,22 0,5871 0,1393 5,572 

















10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (       
 ) dengan rumus: 
   ∑




   
          
     
 
          
     
 
           
      
 
 
           
     
 
          
     
 
    2,10 + 0,00 + 1,63 + 3,52 + 0,17 
    7,42 
 
11. Membandingkan        
  dengan       
  
Hasil perhitungan diperoleh        
      , sedangkan       
  untuk 
taraf signifikan 5% dan             , diperoleh       
      . 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
   maka data berdistribusi normal.  
Jika        
        
 maka data berdistribusi tidak normal.  
Mengacu pada kriteria pengujian diperoleh bahwa        
        
    





UJI NORMALITAS PAM KELAS VII.9 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas 
Nilai terbesar = Xmax = 19 
Nilai terkecil  =  Xmin = 5 
Rentangan (R)= (Xmax – Xmin) + 1  = (19 – 5) + 1 = 14 + 1 = 15 
Interval kelas  
Sebaiknya i   bilangan ganjil dan i   1, i yang digunakan adalah i yang 
membagi R yang hasilnya antara 5 sampai 10. Pada percobaan berikut ini 






 = 5  
 








f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 5-7 9 6 54 -5,38 28,94 260,5 
2 8-10 8 9 72 -2,38 5,66 45,32 
3 11-13 10 12 120 0,62 0,38 3,84 
4 14-16 6 15 90 3,62 13,10 78,63 
5 17-19 6 18 108 6,62 43,82 262,95 
Jumlah 39 
 
444   651,23 
 
 
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
Rata-rata:  ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 11,38 
Standar Deviasi: S = √
∑      ̅  
 
 = √
      
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0.5 dan menambahkan batas atas dengan 0.5, sehingga diperoleh nilai: 
4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 18,5 
 
5. Menentukan nilai          dengan cara: Z = 
          - ̅ 
 
 
   
          
    
          
           
    
      
   
          
    
          
           
    
      
   
           
    
          
           
    
      
  
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di bawah 




















7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
                  
                    
                    
                     
                    
                    
 













1 5-7 9 4,5 -1,68 0,0465 0,1246 4,859 
2 8-10 8 7,5 -0,95 0,1711 0,2418 9,430 
3 11-13 10 10,5 -0,22 0,4129 0,2856 11,138 
4 14-16 6 13,5 0,52 0,6985 0,1959 7,640 

















10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (       
 ) dengan rumus: 
   ∑




   
          
     
 
          
     
 
            
      
 
 
          
     
 
          
     
 
    3,53 + 0,22 + 0,12 + 0,35 + 4,79 
    9,00 
 
11. Membandingkan        
  dengan       
  
Hasil perhitungan diperoleh        
      , sedangkan       
  untuk 
taraf signifikan 5% dan             , diperoleh       
      . 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
   maka data berdistribusi normal.  
Jika        
        
 maka data berdistribusi tidak normal.  
Mengacu pada kriteria pengujian diperoleh bahwa        
        
    






UJI HOMOGENITAS VARIANSI PAM KELAS VII.8 DAN KELAS VII.9 
1. Menyiapkan tabel perhitungan statistik nilai PAM kelas VII.8 
No. X f f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 5 2 10 -7,85 61,62 123,25 
2 6 1 6 -6,85 46,92 46,92 
3 7 3 21 -5,85 34,22 102,67 
4 8 2 16 -4,85 23,52 47,05 
5 9 4 36 -3,85 14,82 59,29 
6 10 2 20 -2,85 8,12 16,25 
7 12 3 36 -0,85 0,72 2,17 
8 13 4 52 0,15 0,02 0,09 
9 14 3 42 1,15 1,32 3,97 
10 15 3 45 2,15 4,62 13,87 
11 16 4 64 3,15 9,92 39,69 
12 17 2 34 4,15 17,22 34,45 
13 18 1 18 5,15 26,52 26,52 
14 19 6 114 6,15 37,82 226,94 




2. Menyiapkan tabel perhitungan statistik nilai PAM kelas VII.9 
No. X f f (X) X-  ̅      ̅ 
        ̅   
1 5 3 15 -6,18 38,1924 114,5772 
2 6 2 12 -5,18 26,8324 53,6648 
3 7 4 28 -4,18 17,4724 69,8896 
4 8 4 32 -3,18 10,1124 40,4496 
5 9 2 18 -2,18 4,7524 9,5048 
6 10 2 20 -1,18 1,3924 2,7848 
7 11 5 55 -0,18 0,0324 0,162 
8 12 4 48 0,82 0,6724 2,6896 
9 13 1 13 1,82 3,3124 3,3124 
10 14 4 56 2,82 7,9524 31,8096 
11 16 2 32 4,82 23,2324 46,4648 
12 17 2 34 5,82 33,8724 67,7448 
13 18 3 54 6,82 46,5124 139,5372 
14 19 1 19 7,82 61,1524 61,1524 







3. Menghitung rata-rata kelas VII.8 dan kelas VII.9 
Kelas VII.8 Kelas VII.9 
 ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 12,85  ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 11,18 
 
4. Menghitung varians kelas VII.8 dan kelas VII.9 
Kelas VII.8 Kelas VII.9 
S  =√
∑      ̅  
 
 =√
      
  
 
S  = √        
S
2  
= 18,58 (varians terbesar) 
S  = √
∑      ̅  
 
 =√
      
  
  
S  = √       
S
2  
=  16,51 (varians terkecil) 
 
5. Mencari nilai         dengan rumus: 
       = 
                
                
 = 
       
       
 = 1,13 
6. Harga         yaitu = 1,13 selanjutnya dibandingkan dengan harga       . 
Varians terbesar terdapat pada kelas VII.8, maka                  –    
         dan varians terkecil pada kelas VII.9,  maka            
     –               serta taraf signifikan    diperoleh         1,71. 
Merujuk pada kriteria pengujian jika :               , maka data tidak 
homogen dan jika :               ,  maka data homogen, dengan nilai 
       yang diperoleh maka                atau          , sehingga dapat 
disimpulkan kedua kelas memiliki varians yang homogen.    
264 
 
PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA  
KELAS VII.8 DAN KELAS VII.9 
 
No. Siswa Kelas VII.8 Kelas VII.9
1 S-01 16 11
2 S-02 6 6
3 S-03 8 5
4 S-04 15 6
5 S-05 14 10
6 S-06 13 11
7 S-07 19 10
8 S-08 7 16
9 S-09 8 17
10 S-10 9 12
11 S-11 19 18
12 S-12 7 9
13 S-13 10 11
14 S-14 19 7
15 S-15 13 18
16 S-16 16 12
17 S-17 17 8
18 S-18 9 7
19 S-19 13 8
20 S-20 16 7
21 S-21 7 12
22 S-22 17 13
23 S-23 13 18
24 S-24 10 14
25 S-25 12 11
26 S-26 16 8
27 S-27 14 5
28 S-28 19 19
29 S-29 9 11
30 S-30 12 12
31 S-31 18 14
32 S-32 5 16
33 S-33 15 17
34 S-34 19 7
35 S-35 14 8
36 S-36 15 5
37 S-37 9 9
38 S-38 19 14






Untuk menentukan kelompok tinggi, sedang, dan rendah dilakukan dengan cara: 
1. Menentukan distribusi frekuensi nilai PAM kedua kelas  
No. X f f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 5 5 25 -7,03 49,42 247,10 
2 6 3 18 -6,03 36,36 109,08 
3 7 7 49 -5,03 25,30 177,11 
4 8 6 48 -4,03 16,24 97,45 
5 9 6 54 -3,03 9,18 55,09 
6 10 4 40 -2,03 4,12 16,48 
7 11 5 55 -1,03 1,06 5,30 
8 12 7 84 -0,03 0,00 0,01 
9 13 5 65 0,97 0,94 4,70 
10 14 7 98 1,97 3,88 27,17 
11 15 3 45 2,97 8,82 26,46 
12 16 6 96 3,97 15,76 94,57 
13 17 4 68 4,97 24,70 98,80 
14 18 4 72 5,97 35,64 142,56 
15 19 7 133 6,97 48,58 340,07 
Jumlah  180 79 950   1441,95 
 
2. Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅ = 
      
 
 = 
   
  
  = 12,03 
 
3. Menghitung Standar Deviasi gabungan kedua kelas 
S = √
∑      ̅  
 
 =√
       
  
  = √      = 4,27 
  
4. Menentukan kriteria pengetahuan awal matematika siswa kedua kelas 
 ̅ + S = 12,03 + 4,27= 16,3 
 ̅   S = 12,03  4,27= 7,8 
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Kriteria Pengelompokan Pengetahuan Awal matematika siswa 
Kriteria  Keterangan 
PAM   ̅    Siswa Kelompok Tinggi 
 ̅     PAM   ̅    Siswa Kelompok Sedang 
 ̅     PAM Siswa Kelompok Rendah 
Tabel Pengelompokan PAM Kelas VII.8 dan Kelas VII.9 
Kriteria  Keterangan 
PAM       Siswa Kelompok Tinggi 
     PAM       Siswa Kelompok Sedang 
     PAM Siswa Kelompok Rendah 
 
5. Mengelompokkan tingkat pengetahuan awal matematika siswa kedua kelas  
Pengelompokan Tingkat PAM Kelas VII.8 
 
Pengelompokan Tingkat PAM Kelas VII.9 
 
KelompokTinggi Kelompok Rendah
1. S-07 1. S-01   7. S-10 13. S-20 19. S-29 1. S-02
2. S-11 2. S-03   8. S-13 14. S-23 20. S-30 2. S-08
3. S-14 3. S-04   9. S-15 15. S-24 21. S-33 3. S-12
4. S-17 4. S-05 10. S-16 16. S-25 22. S-35 4. S-21
5. S-22 5. S-06 11. S-18 17. S-26 23. S-36 5. S-32
 6. S-28  6. S-09 12. S-19 18. S-27 24. S-37 6. S-39




Kelompok Tinggi Kelompok Rendah
1. S-09 1. S-01 7. S-12 13. S-22 19. S-31 1. S-02
2. S-11 2. S-05 8. S-13 14. S-24 20. S-32 2. S-03
3. S-15 3. S-06 9. S-16 15. S-25 21. S-35 3. S-04
4. S-23 4. S-07 10. S-17 16. S-26 22. S-37 4. S-14
5. S-28 5. S-08 11. S-19 17. S-29 23. S-38 5. S-18







HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
No. Siswa Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 S-01 31 23
2 S-02 8 5
3 S-03 14 5
4 S-04 26 7
5 S-05 29 19
6 S-06 29 19
7 S-07 32 23
8 S-08 14 29
9 S-09 15 25
10 S-10 18 23
11 S-11 31 32
12 S-12 13 14
13 S-13 22 19
14 S-14 35 12
15 S-15 23 30
16 S-16 29 23
17 S-17 34 12
18 S-18 15 12
19 S-19 15 13
20 S-20 29 9
21 S-21 11 23
22 S-22 34 19
23 S-23 26 32
24 S-24 18 23
25 S-25 24 23
26 S-26 29 12
27 S-27 17 5
28 S-28 35 33
29 S-29 18 19
30 S-30 31 23
31 S-31 35 26
32 S-32 8 25
33 S-33 14 30
34 S-34 31 9
35 S-35 22 19
36 S-36 24 7
37 S-37 14 13
38 S-38 35 26






UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas 
Nilai terbesar = Xmax = 35 
Nilai terkecil  =  Xmin = 7 
Rentangan (R)= (Xmax – Xmin) + 1  = (35 – 7) + 1 = 28 + 1 = 29 
Interval kelas  
Sebaiknya i   bilangan ganjil dan i   1, i yang digunakan adalah i yang 
membagi R yang hasilnya antara 5 sampai 10. Pada percobaan berikut ini 






 = 5,8 (dibulatkan menjadi 6)  
 








f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 7-11 4 9 36 -13,88 192,65 770,6176 
2 12-16 8 14 112 -8,88 78,85 630,8352 
3 17-21 4 19 76 -3,88 15,05 60,2176 
4 22-26 8 24 192 1,12 1,25 10,0352 
5 27-31 9 29 261 6,12 37,45 337,0896 
6 32-36 7 34 238 11,12 123,65 865,5808 
Jumlah 40 
 
915   2674,376 
 
 
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
Rata-rata:  ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 22,88 
Standar Deviasi: S = √
∑      ̅  
 
 = √
        
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0.5 dan menambahkan batas atas dengan 0.5, sehingga diperoleh nilai: 
6,5; 11,5; 16,5; 21,5; 26,5; 31,5; 35,5 
 
5. Menentukan nilai          dengan cara: Z = 
          - ̅ 
 
 
   
          
    
          
           
    
      
   
           
    
          
           
    
      
   
           
    
          
           
    
      
   
            
    




6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di bawah 



















7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
                  
                  
                    
                    
                  
                    
                    













1 7-11 4 6,5 -2,00 0,0183 0,064 2,56 
2 12-16 8 11,5 -1,39 0,0823 0,1354 5,416 
3 17-21 4 16,5 -0,78 0,2177 0,2148 8,592 
4 22-26 8 21,5 -0,17 0,4325 0,2375 9,5 
5 27-31 9 26,5 0,44 0,67 0,1811 7,244 

















10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (       
 ) dengan rumus: 
   ∑




   
         
    
 
         
    
 
         
    
 
        
   
 
 
         
    
 
         
    
 
    0,81 + 1,23 + 2,45 + 0,24 + 0,43 + 3,55 
    8,71 
 
11. Membandingkan        
  dengan       
  
Hasil perhitungan diperoleh        
       sedangkan       
  untuk 
taraf signifikan 5% dan             , diperoleh       
       . 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
   maka data berdistribusi normal.  
Jika        
        
 maka data berdistribusi tidak normal.  
Mengacu pada kriteria pengujian diperoleh bahwa        
        
    






UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas 
Nilai terbesar = Xmax = 33 
Nilai terkecil  =  Xmin = 5 
Rentangan (R)= (Xmax – Xmin) + 1  = (33 – 5) + 1 = 28 + 1 = 29 
Interval kelas  
Sebaiknya i   bilangan ganjil dan i   1, i yang digunakan adalah i yang 
membagi R yang hasilnya antara 5 sampai 10. Pada percobaan berikut ini 






 = 5,8 (dibulatkan menjadi 6)  
  








f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 5-9 7 7 49 -11,79 139,0041 973,029 
2 10-14 7 12 84 -6,79 46,1041 322,729 
3 15-19 6 17 102 -1,79 3,2041 19,225 
4 20-24 8 22 176 3,21 10,3041 82,433 
5 25-29 6 27 162 8,21 67,4041 404,425 
6 30-34 5 32 160 13,21 174,5041 872,521 
Jumlah 39 
 
733   2674,36 
 
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
Rata-rata:  ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 18,79 
Standar Deviasi: S = √
∑      ̅  
 
 = √
       
  




4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0.5 dan menambahkan batas atas dengan 0.5, sehingga diperoleh nilai: 
4,5; 11,5; 14,5; 19,5; 24,5; 29,5; 33,5 
 
5. Menentukan nilai          dengan cara: Z = 
          - ̅ 
 
 
   
          
    
          
           
    
      
   
           
    
          
           
    
      
   
           
    
          
           
    
      
   
           
    
      
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di bawah 



















7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
                  
                     
                     
                     
                   
                     
                   
 













1 5-9 7 4,5 -1,73 0,0418 0,1476 5,7564 
2 10-14 7 11,5 -0,88 0,1894 0,1121 4,3719 
3 15-19 6 14,5 -0,52 0,3015 0,2344 9,1416 
4 20-24 8 19,5 0,09 0,5359 0,219 8,541 
5 25-29 6 24,5 0,69 0,7549 0,1466 5,7174 
















10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (       
 ) dengan rumus: 
   ∑




   
           
      
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
           
      
 
          
     
 
    0,269 + 1,580 + 1,080 + 0,034 + 0,014 + 2,888 
   5,86 
 
11. Membandingkan        
  dengan       
  
Hasil perhitungan diperoleh        
      , sedangkan       
  untuk 
taraf signifikan 5% dan              diperoleh       
       . 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
   maka data berdistribusi normal.  
Jika        
        
 maka data berdistribusi tidak normal.  
Mengacu pada kriteria pengujian diperoleh bahwa        
        
    







UJI HOMOGENITAS VARIANSI NILAI POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
1. Menyiapkan tabel perhitungan statistik nilai Posttest kelas eksperimen 
No. X f f (X) X-  ̅      ̅ 
        ̅   
1 7 1 7 -15,98 255,3604 255,3604 
2 8 2 16 -14,98 224,4004 448,8008 
3 11 1 11 -11,98 143,5204 143,5204 
4 13 1 13 -9,98 99,6004 99,6004 
5 14 4 56 -8,98 80,6404 322,5616 
6 15 3 45 -7,98 63,6804 191,0412 
7 17 1 17 -5,98 35,7604 35,7604 
8 18 3 54 -4,98 24,8004 74,4012 
9 22 2 44 -0,98 0,9604 1,9208 
10 23 1 23 0,02 0,0004 0,0004 
11 24 3 72 1,02 1,0404 3,1212 
12 26 2 52 3,02 9,1204 18,2408 
13 29 5 145 6,02 36,2404 181,202 
14 31 4 124 8,02 64,3204 257,2816 
15 32 1 32 9,02 81,3604 81,3604 
16 34 2 68 11,02 121,4404 242,8808 
17 35 4 140 12,02 144,4804 577,9216 












2. Menyiapkan tabel perhitungan statistik nilai Posttest kelas kontrol 
No. X f f (X) X-  ̅      ̅         ̅   
1 5 3 15 -14,21 201,9241 605,7723 
2 7 2 14 -12,21 149,0841 298,1682 
3 9 2 18 -10,21 104,2441 208,4882 
4 12 4 48 -7,21 51,9841 207,9364 
5 13 2 26 -6,21 38,5641 77,1282 
6 14 1 14 -5,21 27,1441 27,1441 
7 19 6 114 -0,21 0,0441 0,2646 
8 23 8 184 3,79 14,3641 114,9128 
9 25 2 50 5,79 33,5241 67,0482 
10 26 2 52 6,79 46,1041 92,2082 
11 28 1 28 8,79 77,2641 77,2641 
12 29 1 29 9,79 95,8441 95,8441 
13 30 2 60 10,79 116,4241 232,8482 
14 32 2 64 12,79 163,5841 327,1682 
15 33 1 33 13,79 190,1641 190,1641 




3. Menghitung rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 22,98  ̅ = 
      
 
 = 
   
  
 = 19,21 
 
4. Menghitung varians kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
S   =√
∑      ̅  
 
 =√
        
  
 
S   = √        
S
2  
= 73,37 (varians terbesar) 
S   = √
∑      ̅  
 
 =√
         
  
  
S  = √       
S
2  
=  67,24 (varians terkecil)  
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5. Mencari nilai         dengan rumus: 
       = 
                
                
 = 
      
      
 = 1,09 
 
6. Harga         yaitu = 1,09 selanjutnya dibandingkan dengan harga       . 
Varians terbesar terdapat pada kelas eksperimen, maka                  –    
         dan varians terkecil pada kelas kontrol,  maka            
     –               serta taraf signifikan    diperoleh         1,71. 
Merujuk pada kriteria pengujian jika                , maka data tidak 
homogen dan jika                ,  maka data homogen, dengan nilai 
       yang diperoleh maka                atau          , sehingga dapat 




UJI ANOVA DUA ARAH 
Kelas 
Pengetahuan Awal Matematika 









8 31 32 
 
64 961 1024 
 
14 14 31 196 196 961 
13 26 35 169 676 1225 
11 29 34 121 841 1156 
8 29 34 64 841 1156 





22 31 484 961 




















Jumlah 61 556 302 919 663 13228 10158 24049 
Kontrol (A2) 5 23 25 
 
25 529 625 
 
5 19 32 25 361 1024 
7 19 30 49 361 900 
12 23 32 144 529 1024 
12 29 33 144 841 1089 





9 19 81 361 






















Jumlah 71 496 182 749 623 10822 5562 17007 
Jumlah Total 132 1052 484 1668 1286 24050 15720 41056 






1. Perhitungan derajat kebebasan 
                        
             –              –        
            –                       
            –        –        
                      –        
                                        
            
            
               
              
        ∑         
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2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
a.       ∑ 




         – 
       
  
 
                 
         5 
b.        ∑





   




























          
c.                
                     
          






   
   
      
  
 
      
  
-
       
  
  
          







   
      
  
 
       
  
 
      
  
-
       
  
  
           
f.                     
                            




3. Perhitungan Rataan Kuadrat 
a.        
   
      
  
        
  
         
b.     = 
   
      
     
       
 
         
c.       
   
      
    
        
 
          
d.     =  
    
       
   
        
 
         
4. Perhitungan F ratio 
a.      
   
   
 = 
       
      
         
b.      
   
   
 = 
        
      
         
c.    =  
    
   
   
       
      
         
HASIL UJI ANOVA DUA ARAH  
Sumber 
Variansi 












2 4146,437 2073,219 94,286 3,1 Terdapat pengaruh faktor 







2 -194,274 -97,137 -4,418 3,1 Tidak terdapat pengaruh 




konsep matematis siswa 
Dalam 73 1605,166 21,989    
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